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COMPARATIVE STUDY OF TEACHER PERSONAL COMPETENCY
DEVELOPMENT BY HEADMASTER BETWEEN RUPIT PUBLIC
SENIOR HIGH SCHOOL AND
BATURAJA 4 PUBLIC SENIOR HIGH SCHOOL
MUHAMAD ARIEF
Thesis, Educational administrative/management study program, post graduate,
faculty of teacher training University of Bengkulu, 2019, 115 pages.
The purpose of this research is to compare teacher personal competency guidance
by headsmaster between Rupit  Public senior High School and Baturaja number 4
Public senior High School. This study focused on coaching programs, coaching
models, coaching techniques and supporting factors and inhibiting the process of
developing personality competencies. Personality competencies that must be
possessed by a teacher include personal abilities that reflect a stable, mature, wise
and authoritative personality, become role models for students, and have noble
character. The study use interview, file research and observation methods. The
result of the research show that teacher personal competency guidance by
headmaster in Rupit Public senior High School and Baturaja 4 Public senior High
has done. The headmaster between the two schools using the same method
together, the results were different. this is due to differences in the activity
planning program, also due to the different cultures between the two regions.
Keywords: Coaching, Personality Competency, Teacher, Senior High School.
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RINGKASAN
STUDI PERBANDINGAN PEMBINAAN KOMPETENSI KEPRIBADIAN
GURU OLEH KEPALA SEKOLAH ANTARA SMA NEGERI RUPIT DAN
SMA NEGERI 4 BATURAJA
MUHAMAD ARIEF
Tesis S2, Program studi magister administrasi/ manajemen pendidikan, program
pasca sarjana FKIP Universitas Bengkulu, 2019, 115 halaman
Rumusan masalah umum pada penelitian ini adalah” Bagaimanakah
perbandingan pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah antara
SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja?”. Masalah khusus pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah program pembinaan
kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA
Negeri 4 Baturaja? (2) Bagaimanakah model pembinaan kompetensi kepribadian
guru oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja? (3)
Bagaimanakah teknik Pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala
sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja? (4) Bagaimakah
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan kompetensi
kepribadian guru oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan bagaimana
pelaksanaan program pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri
Rupit dan SMA Negeri  4 Baturaja, (2) mendeskripsikan bagaimana model
pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja, (3) mendeskripsikan teknik pembinaan kepribadian guru di SMA Negeri
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Rupit dan SMA 4 Baturaja, (4) Untuk mendeskripsikan adanya faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
Penelitian ini adalah studi perbandingan, menggunakan metode
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjelaskan dan menjabarkan
berbagai teori  yang diperlukan dalam menjabarkan fakta-fakta yang ditemukan.
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah SMA Negeri Rupit dan kepala sekolah
SMA Negeri 4 Baturaja. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode wawancara, studi dokumen dan observasi lapangan. Selanjutnya  data-data
yang didapat dianalisa dan dibuatkan tabel perbandingan.
Hasil penelitian ini menunjukan hasil sebagai berikut:
Pertama, perencanaan program pembinan kompetensi guru di SMA
Negeri Rupit disusun berdasarkan pada rencana strategis sekolah (Renstra). Restra
memuat tentang rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh kepala sekolah
melalui para wakil kepala sekolah, tata usaha dan para guru.  Renstra disusun oleh
kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, guru senior, komite sekolah yang
semua itu merujuk kepada petunjuk dari dinas pendidikan.  Renstra bersifat
umum, didalamnya memuat program-program kegiatan jangka pendek, menegah
dan jangka panjang namun belum memuat jadwal pelaksanaan secara pasti.
Pada SMA Negeri 4 Baturaja, program kerja terpaparkan langsung
melalui program kerja yang terjadwal. Program jangka pendek dibuat pertahun
dengan mencantumkan jadwal rencan pelaksanaan, jangka menengah
direncanakan akan dilaksanakan dalam kurun waktu 4 tahun dan program jangka
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panjang adalah rencana yang berkelanjutan yang akan dilaksanakan dimasa yang
belum ditentukan. Penyusunan jadwal program kerja jangka pendek dilakukan
setiap awal semester, namun penyusunan rencana kerja jangka pendek disusun
pertahun di awal semester.
Kedua, model pembinaan di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja sama-sama merujuk kepada petunjuk dinas pendidikan yaitu
menggunakan 3 model pembinaan yaitu: (1) model pengembangan intensif.
Model ini dilakukan melalui langkah-langkah yang sistematis, melalui
perencanaan, pelaksanaan sampai kepada laporan kegiatan.  Bentuk hasil dari
model ini yaitu kegiatan pelatihan, IHT, kursus, loka karya dan seminar. (2)
pengembangan kooperatif, ini adalah bentuk model pembinaan melalui kegiatan
teman sejawat melalui kegiatan bersama. Tujuannya adalah agar dapat
memberikan masukan-masukan, saran dan nasehat sesama tean sejawat. Hasil dari
model pembinaan ini adalah MGMP. (3) selanjutnya adalah model pembinaan
mandiri. Model pembinaan ini memberikan kebebasan kepada guru untuk
mengembangkan kemampuan diri sendiri. Guru diberikan kebebasan untuk
membuat dan mengajukan rancangan kegiatan yang akan dibuat. SMA Negeri
Rupit lebih menekankan model pembinaan pada model intensif dan kooperatif,
sedangkan SMA Negeri 4 Baturaja melaksanakan model intensif, kooperatif dan
mandiri.
Ketiga, kedua sekolah dalam menjalankan pembinaan kompetensi
kepribadian berpegang pada UU no 6 tahun 2018 tentang kepala sekolah.
Tekhnik pembinaan tetap berprinsip pada (1) teknik edukator, tekhnik ini
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mengedepankan asas keteladanan, kedisiplinan dan peningkatan kualifikasi
pendidikan. Kepala SMA Negeri Rupit dan Kepala SMA Negeri 4 Baturaja dalam
membina kompetensi kepribadian berusaha untuk memberikan contoh. Langkah
yang dilakukan adalah dengan menjadikan diri mereka sebagai teladan para guru,
berusaha mencontohkan sebelum memerintahkan. Datang ke sekolah tepat waktu
dan menjalankan absensi para guru dengan harapan akan meningkatkan
kedisipinan para guru, juga mendorong para guru agar meningkatkan kualifikasi
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. (2) tekhnik manajer. Sebagai seorang
manajer kepala sekolah berusaha merencanakan dan menciptakan program yang
bisa meningkatkan kompetensi kepribadian guru. kepala SMAN Rupit
menciptakan kegiatan sumbangsih dan karya wisata. Dengan teknik ini tercipta
rasa kepedulian sesama guru. Kepala SMAN 4 Baturaja menciptakan kegiatan
sumbangsih, karya wisata, outbond guru dan perkemahan akbar. (3) Tekhnik
administrator, kepala sekolah menempatkan bawahannya seefektif dan seefisien
mungkin sesuai pada kemampuan dan kedewasaan para guru, melakukan adaptasi
profesi dan melakukan evaluasi. Eavaluasi guru sangat perlu dilakukan. Kepala
SMAN Rupit melaksanakan evaluasi guru setiap tahun, sudah dilaksanakan tapi
belum dituangkan dalam bentuk dokumen yang terjadwal. Kepala SMAN 4
Baturaja juga melaksanakan evaluasi guru melalui prosesi PKG. ini dilakukan
setiap tahun melalui jadwal, kepanitiaan dan sudah dilaksanakan dengan dokumen
dan arsip. (4) Tekhnik  Supervisor. Kepala Sekolah SMAN Rupit dan Kepala
Sekolah SMAN 4 Baturaja telah melaksanakan pembinaan kompetensi
kepribadian melalui teknik supervise. Kegiatan ini meliputi orientasi guru, rapat
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rutin, supervise kelas, pertemuan individu dan kelompok, in service training.
Keempat, setelah menjalankan penelitian pada program, model dan
teknik di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja, peneliti menemukan hal
yang unik pada pola pembinaan yaitu adanya pola pembinaan reward dan
punishment. Kepala SMAN Rupit memberikan reward kepada guru yang
dianggap baik secara kompetensi. Dan ini diberikan setiap waktu yang tidak
ditentukan. Kepala SMAN 4 Baturaja melaksanakan  reward yang  diberikan
setiap waktu yang tidak ditentukan, namun juga beliau melaksanakan punishment
kepada guru yang dianggap memiliki nilai kompetensi yang dinilai kurang.
Kelima, factor pendukung dan penghambat yang ditemukan peneliti
terbagi menjadi dua. Factor intern dan ektern.  Factor pendukung pembinaan
kopetensi kepribadian di SMA Negeri Rupit yaitu; intern; para guru senior
memahami betul pentingnya pembinaan kepribadian guru oleh kepala sekolah,
extern adanya UU tentang guru dan dosen. Sedangkan factor penghambat secara
intern adalah, masih sangat kuatnya pengaruh kultur kedaerahan dan kesukuan di
kalangan guru. sementara di SMAN 4 Baturaja, dirasakan tidak ada hambatan.
Simpulan yang bisa didapatkan oleh peneliti bahwa kepala SMA Negeri
Rupit telah memiliki program, model dan teknik yang baik berkenaan dengan
pembinaan kompetensi kepribadian guru, namun belum dapat melaksanakan
program tersebut dikarenakan adanya hambatan-hambatan dari segi culture intern.
Sedangkan kepala SMA Negeri 4 Baturaja, juga telah memiliki program, model
dan teknik yang baik. Dan program itu dapat dijalankan karena hambatan yang
dihadapi tidak berarti.
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Saran kepada Kepala SMAN Rupit agar memperbaiki program kegiatan
sekolah dengan mencantumkan jadwal kegiatan pada renstra sekolah. Juga agar
lebih memperhatikan dokumen kegiatan yang selama ini dirasa kurang.  Kepada
kepala SMAN 4 Baturaja agar agar lebih mengembangkan teknik keteladanan
kepada orang lain. Selama ini hanya tertuju kepada satu orang, mungkin lebih
baik lagi jika dijalankan juga pada beberapa orang.
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Pembinaan guru adalah salah satu fungsi manajemen pendidikan yang
berkaitan dengan bagian dari tugas kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan
salah satu komponen pendidikan yang memegang peranan dalam
menyelenggarakan, mengatur, dan meningkatkan mutu pendidikan. Kepala
sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana (Peraturan
Pemerintah. Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 12 ayat 1).
. Seorang kepala sekolah harus mampu melakukan hal-hal di antaranya
yaitu membantu tenaga kependidikan untuk mengembangkan kompetensinya
agar dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Sejalan dengan tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan fungsi
pembinaan, bahwa guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi
dan memegang peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan figur guru mesti terlibat dalam
agenda pembicaraan terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal
di sekolah. Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa upaya yang dapat
dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
antara lain melalui pembinaan tenaga kependidikan
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Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan kesiapan
guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar
mengajar. Namun demikian posisi strategis guru untuk meningkatkan mutu
hasil pendidikan sangat dipengaruhi dipengaruhi oleh kemampuan profesional
guru dan mutu kinerjanya.
Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang memegang peran
penting dalam keberhasilan pendidikan, guru diharapkan mampu memainkan
peran sebagai guru yang ideal. Masyarakat mengharapkan agar „guru
merupakan sosok yang dapat „digugu  dan „ditiru .
Guru merupakan seorang figur yang menempati posisi sentral dan
memegang peran penting dalam pendidikan. Guru bukan hanya bertugas
sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik. Sebagai pendidik, seorang guru
bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian peserta didik. Karena
tanggung jawab ini, maka seorang guru dituntut untuk memiliki kepribadian
yang mulia yang dapat diteladani oleh peserta didik.
Sejalan dengan tugas guru sebagai pendidik, dalam penjelasan
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi
kepribadian, sedangkan dalam Islam, akhlak juga merupakan hal yang sangat
penting. Maka guru sebagai Bapak spiritual bertugas dan memiliki tanggung
jawab dalam membimbing dan mendidik dimensi spiritual peserta didik
sehingga melahirkan akhlakul karimah (Azyumardi Azra:2003).
Guru yang baik perlu ditunjang adanya pengawasan dan pembinaan
yang berkesinambungan. Maka kepala sekolah memiliki tugas untuk
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meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Rambat Nur
Sasongko (Desain Inovasi Manajemen Sekolah, 35:2016),  kepala sekolah
sejatinnya adalah leader, ia juga sebagai seorang seorang manajer yakni
sebagai pengelola yang menggerakan seluruh sumber daya untuk mencapai
tujuan sekolah. Kepala sekolah menggerakan guru-guru agar melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan pedoman.
Fungsi dan alasan itulah yang menggerakan kepala sekolah melakukan
pembinaan kepada para guru adalah dengan harapan:
1) Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan sumber daya manusia.
2) Kepribadian yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan
teladan yang baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga
guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat,
ucapan, atau perintahnya) dan “ditiru” (di contoh sikap dan perilakunya).
3) Pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah dan adanya
faktor internal dan eksternal sangat dapat memberikan pengaruh baik
dalam membentuk kepribadian guru.
Kepala SMA Negeri Rupit dan Kepala SMA Negeri 4 Baturaja sangat
memahami fungsinya sebagai seorang leader, yang harus mencari inovasi-
inovasi guna memajukan dunia pendidikan. Kekurangan-kekurangan dalam
dunia pendidikan selalu menjadi perhatian beliau berdua. Salah satu yang
menjadi perhatian adalah etika dan akhlak para guru. Sebagaimana diketahui
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bersama, bahwa secara kultural antara Rupit dan Baturaja memiliki kultur
yang mirip, masyarakat yang keras dan cenderung mudah tersinggung.
Rupanya kultur dan budaya seperti ini sudah menjadi hal yang lumrah dan
terjadi secara turun temurun.
Sifat, gaya bicara, kepedulian dan perilaku adalah hal-hal yang
termasuk dalam kompetensi seorang guru, dalam hal ini adalah kompetensi
kepribadian.
Hasil wawancara dengan  masyarakat sekitar SMA Negeri Rupit dan
SMA Negeri 4 Baturaja, ternyata kisaran tahun 2015-2016, sebagian guru
belum memiliki kompetensi kepribadian yang layak. Ini dapat dijabarkan
berupa:
1. Sebagian guru masih banyak yang berbicara dengan kasar atau
menggunakan Bahasa daerah (dusun) ketika mengajar.
2. Terkesan cuek, agak apatis dan kurang memperhatikan keberhasilan
pendidikan, hanya bekerja sekedar menyampaikan dan mentransfer
pengetahuan kepada anak didik.
3. Beberapa orang dipandang kurang berwibawa, sehingga marwah seorang
guru kurang nampak di mata masyarakat dan siswa.
4. Melihat kultur yang kurang baik terebut, selanjutnya kepala SMA Negeri
Rupit dan kebetulan, juga terjadi di SMA Negeri 4 Baturaja pada tahun
2016-2017 melakukan pembinaan kepada para guru. Khususnya di bidang
kompetensi kepribadian.
Berkaitan dengan hal itu maka kepala sekolah di SMA Negeri Rupit
dan Kepala SMA Negeri 4 Baturaja sangat memahami betul tentang
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kompetensi para guru, sehingga diambil langkah-langkah pembinaan
kepribadian melalui metode dan model yang baik. Langkah-langkah yang
dilakukan oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja mungkin menggunakan cara dan metode yang berbeda. Namun semua
itu tetap dalam koridor pembinaan dan manajerial yang baik.
Pembinaan kompetensi kepribadian yang dilakukan kepala SMA
Negeri Rupit dan Kepala SMA Negeri 4 Baturaja menarik perhatian dari
penulis, sehingga akhirya menguatkan penulis untuk melakukan penelitian di
SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
Secara geografis, SMAN 4 Baturaja, berada di Jl. Kol.H. Wahab
Sarobu, Sekar Jaya, Kec. Baturaja Timur, Kab. Ogan Komering Ulu Prov.
Sumatera Selatan. SMA Negeri Rupit berada di Jl. Depati Kecik No 404.
Kelurahan Muara Rupit Kec, Rupit Kab. Musi Rawas Utara Sumatera Selatan.
SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 memiliki kultur masyarakat
yang relative mendekati kesamaan. Berada di daerah berkembang dan sama
sama berada di jalan lintas sumatera. Penghasilan penduduk relative sama,
yaitu penghasil karet dan sawit. Guru yang mengajar relative berasal dari
universitas yang sama, yaitu Universits Sriwijaya dan Universitas Bengkulu.
Data awal yang didapat penulis dijadikan dasar untuk judul tesis.
Selanjutnya penulis mencari penelitian-penelitian tentang pembinaan yang
dilakukan di dua sekolah ini dan  ternyata belum pernah dilaksanakan, namun
penelitian sejenis di sekolah lain pernah dilakukan. Inilah yang menjadikan
penulis makin termotivasi dan merasa perlu untuk melakukan studi banding
dengan tujuan dapat dituliskan kedalam karya tulis berupa tesis.
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B. Rumusan masalah
Penulisan tesis ini membandingkan proses pembinaan kopetensi guru di
dua sekolah yang dipandang memiliki kriteria yang sama tapi berbeda letak
wilayah secara geografis. Maka selanjutnya dibatasi rumusan masalah pada:
1. Rumusan masalah secara Umum.
Bagaimanakan perbandingan pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh
kepala sekolah antara SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja?
2. Khusus
a. Bagaimanakah program pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja?
b. Bagaimanakan model pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja?
c. Bagaimanakah teknik Pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja?
d. Bagaimakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan




Untuk membandingkan pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
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2. Tujuan khusus
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan program pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja,
b. Untuk mendeskripsikan bagaimana model pembinaan kompetensi
kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
c. Untuk mendeskripsikan teknik pembinaan kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA 4 Baturaja.
d. Untuk mendeskripsikan adanya faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari perencanaan penelitian ini diharapkan berguna dan memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan keterampilan cara
menumbuhkan dan menerapkan kompetensi kepribadian dalam
pembelajaran. Juga sebagai bekal di masa yang akan datang jika penulis
bisa menjabat sebagai kepala sekolah.
b. Bagi sekolah, dapat dijadikan acuan atau pedoman utuk memberikan
rekomendasi kepada kepala sekolah dan guru-guru yang lain dalam
masalah pembinaan kompetensi kepribadian.
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c. Bagi jurusan, penelitian ini dapat menambah koleksi kajian tentang
pembinaan kompetensi guru khususnya kompetensi kepribadian di
sekolah.
2. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya masalah pembinaan kompetensi kepribadian guru.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya pada
kajian yang sama tetapi pada ruang lingkup yang lebih luas dan
mendalam di bidang pembinaan kompetensi guru.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berupa studi banding tentang pembinaan kompetensi guru oleh
kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja untuk
periode 2017/2018.
F. Definisi Konsep
Pada bagian ini disajikan definisi operasional beberapa istilah yang digunakan
secara khas dalam penelitian ini:
1. Pembinaan adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Secara umum
pembinaan diartikan sebagai usaha untuk memberi pengarahan dan
bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Pembinaan merupakan hal
umum yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap,
kecakapan dibidang pendidikan, ekonomi, social, kemasyarakatan dan
lainnya.
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2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
3. Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan
mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (TK),
taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), sekolah dasar (SD), sekolah dasar
luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah
pertama luar biasa (SMPLB), sekolah menengah atas (SMA), sekolah
menengah kejuruan (SMK), sekolah menengah atas luar biasa (SMALB),
atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri (Permendikbud No. 6 tahun 2018).
Mulyasa mengatakan; Seorang kepala sekolah pada hakekatnya adalah
pemimpin yang menggerakkan, mempengaruhi, memberi motivasi, serta
mengarahkan orang di dalam organisasi atau lembaga pendidikan untuk






Program kerja sekolah merupakan proses perencanaan atas semua hal,
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini, program sekolah dapat
disesuaikan dengan kekhasan kondisi, potensi daerah, sosial budaya
masyarakat, potensi sekolah dan kebutuhan peserta didik. Sementara itu,
penyusunan rencana kerja sekolah (RKS) mengacu pada Undang-undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Permendiknas Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan
Pendidikan dan Rencana Strategis Kementrian Pendidikan Nasional 2010-
2014.
1). Pengertian Program Kerja
Program kerja adalah rancangan dasar tentang satu pekerjaan,
mengenai panduan pelaksanaan, tenggang waktu, pembagian tugas tanggung
jawab, fasilitas prasarana dan semua perihal penting mencakup semua unsur
untuk keberhasilan program. Program kerja ini memiliki sifat menyeluruh,
merangkum semua manfaat dari satu lembaga.
Program kerja juga dapat diartikan sebagai suatu rencana kegiatan dari
suatu organisasi yang terarah, terpadu dan tersistematis yang dibuat untuk
rentang waktu yang telah ditentukan oleh suatu organisasi. Program kerja ini
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akan menjadi pegangan bagi organisasi dalam menjalankan rutinitas roda
organisasi. Program kerja juga digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan
cita-cita organisasi (H.M. Daryanto. 2005.  91). Penyusunan program pada
setiap lembaga atau instansi pendidikan di Indonesia, dilandasi beberapa
acuan, diantaranya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan. Pada Permendiknas dikatakan
bahwa Sekolah/Madrasah harus membuat rencana kerja jangka menengah yang
menggambarkan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun
yang berkaitan dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan perbaikan
komponen yang mendukung peningkatan mutu lulusan. Sementara dalam
pelaksanaan rencana kerjanya, Sekolah/Madrasah harus membuat dan
memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan secara tertulis
yang mudah dibaca oleh pihak-pihak yang terkait ( PERMENDIKNAS RI No.
19 Thn 2007).
2)  Pengembangan Program Kerja Sekolah
Sementara dalam mengembangkan aspek-aspek pendidikan yang disusun
dalam rencana kerja sekolah (RKS), merupakan bentuk tindakan nyata dalam
menjawab pertanyaan tentang bagaimana mengatasi kesenjangan antara fakta
yang ada di sekolah dan apa hasil yang diharapkan akan dicapai. Rohiat dalam
bukunya “Manajemen Sekolah-Teori Dasar dan Praktek” menjelaskan,
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan perencanaan
program bagi sekolah, di antaranya; Pertama. Secara ideal, rencana program
sekolah (RPS) memiliki dua jenis, yaitu RPS jangka panjang (di atas lima
tahun) dan menengah (lima tahun) yang disebut dengan rencana strategis dan
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RPS jangka pendek (satu tahun) disebut rencana operasional. Kedua. Prosedur
pembuatan rencana program sekolah (RPS) mengacu pada langkah-langkah
yang digunakan dalam pembuatan RPS, demikian juga dalam proses
pembuatannya; dan ketiga. Secara subtansi, isi perencanaan program yang
dikembangkan dalam RPS disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sekolah
masing-masing, tetapi mengacu pada aspek-aspek standar nasional pendidikan
(SNP) (Rohiat. 2010. 84).
2. Model Pembinaan
Model program pembinaan kompetensi kepribadian di SMA
menggunakan 3 (tiga) fase yaitu: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan
(Actuating), dan Evaluasi (Evaluating). Desain program pembinaan
kompetensi kepribadian secara garis besar sesuai yang disyaratkan oleh
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang kompetensi guru. desain model
pembinaan yang diterapkan merupakan program yang sama dengan pendapat
Wahrudin dan Mukibat yang bersumber dari Depdiknas, Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia Di Sekolah
Dasar (Jakarta : Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2007, 27-28. “Desain model
pembinaan dalam rangka pengembangan kepribadian dapat dibedakan menjadi
tiga yaitu pengembangan Intensif (Intensive Development), pengembangan




Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari 5 kompetensi di
antaranya : kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi
supervisi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selanjutnya dari
semua kompetensi itu ada 2 macam kompetensi yang menjadikan kepala
sekolah harus bisa menjadikan para guru bisa meningkat kompetensinya.
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah itu adalah
kompetensi manajerial dan supervisi.
Tekhnik-tekhnik yang termaktub dalam kompetensi yang harus dimiliki
oleh Kepala Sekolah. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari 5
kompetensi di antaranya : kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,
kompetensi supervisi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Hal ini
senada dengan E. Mulyasa (2008: 26) dalam bukunya ber-judul Standar
Kompetensi dan Sertifikasi Guru menyatakan bahwa :”Kompetensi Guru
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, social
dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi Guru
yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelajaran yang mendidik pengembangan pribadi dan profesionalisme.”
Adapun beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam mewujudkan
sasaran-sasaran atau program tersebut bisa dicapai dengan menyelenggarakan
workshop atau pelatihan secara internal di sekolah, melakukan kerjasama
dengan LPMP, melaksanakan in house training, menjalin kerjasama dengan
14
lembaga/instansi lain, khususnya dalam peningkatan guru bidang ICT,
mengirimkan guru dalam MGMP atau menjalankan magang dan kunjungan ke
sekolah lain. Serta menjalin kerjasama dengan lembaga penelitian, perguruan
tinggi dan sebagainya. Selanjutnya, mengenai program pengembangan dan
pemberdayaan tim pengembang sekolah, tujuan jangka pendek dan
situasionalnya adalah mewujudkan peningkatan kompetensi dan profesi tim
pengembang sekolah sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya sehingga
program-program yang dapat dikembangkan antara lain: 1) peningkatan
kompetensi dalam perencanaan sekolah/pembuatan RPS, 2) peningkatan
kemampuan dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi program sekolah, 3)
peningkatan kompetensi dalam melaksanakan supervisi, monitoring dan
evaluasi internal, 4) peningkatan kompetensi dalam bahsa inggris, 5)
peningkatan kompetensi dalam bidang ICT, dan sebagainya (Rohiat. 2010. 88).
Untuk itu, cara-cara yang dapat dilakukan dalam mewujudkan sasaran atau
program tersebut, di antaranya; menyelenggarakan workshop atau pelatihan
secara internal di sekolah, menjalin kerjasama dengan lembaga kursus,
melakukan in house training atau pendampingan bagi tim pengembang
sekolah, melaksanakan kerjasama dengan lembaga/instansi lainnya, khususnya
dalam peningkatan bidang ICT, serta melakukan magang dan kunjungan ke
sekolah lain, atau menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi. Dari situ, hasil
yang akan diperoleh dari program tersebut adalah; Satu, tercapainya
peningkatan kompetensi dalam bidang perencanaan sekolah atau pembuatan
rencana program sekolah (RPS). Kedua, tercapainya peningkatan kemampuan
dalam melaksanakan monitoring dan evaluasi program sekolah. Ketiga,
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tercapainya peningkatan kompetensi dalam melaksanakan supervisi,
monitoring dan evaluasi internal. Keempat, tercapainya peningkatan
kompetensi dalam bahasa inggris. Kelima, tercapainya peningkatan
kompetensi dalam bidang ICT dan sebagainya(Rohiat. 2010. 89). Untuk
mewujudkan hal itu semua, seorang administrator pendidikan memainkan
peranan penting di dalamnya. Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan
prasarana. Dengan demikian, kepala sekolah berkewajiban untuk selalu
membina, dalam arti selalu berusaha untuk meningkatkan pelaksanaan
penyelenggaraan pendidikan yang lebih baik. Kepala sekolah, berkaitan erat
dengan dengan keberhasilan suatu sekolah, yaitu pembinaan program
pengajaran, sumber daya manusia, kesiswaan, sumber daya material dan
pembinaan hubungan kerja sama antara sekolah dengan masyarakat.
Kepala sekolah adalah tokoh sentral dalam pembinaan kompetensi guru
karena seorang kepala sekolah harus bisa membina dan mengembangkan
suasana pendidikan yang mengembangkan kompetensi guru. sebaagaimana di
ungkapkan oleh Manap ( 2014:143),”Kepala sekolah pada umumnya bersifat
terbuka. Kapasitas kepemimpinanyang menunjukan ciri-ciri keunggulan amat
berpengaruh terhadap terciptanya hubungan dan suasana kerja yang harmonis
dan dalam menciptakan suasana yang kompetitif diantara guru…”.
Kepala sekolah adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk
mengelola dan memberdayakan berbagai potensi masyarakat serta orang tua
untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Perubahan pertama terjadi
16
sejak ditetapkan Kepmendikbud RI nomor : 0296/U/1996 tanggal 1 Oktober
1996 sampai dikeluarkannya Kepmendiknas RI Nomor 162/U/2003 tentang
Pedoman Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, seorang Kepala Sekolah
tidak lagi sebagai pejabat struktural dengan eselon tertentu. Kepala Sekolah
“hanya’ seorang guru yang atas dasar kompetensinya diberi tugas tambahan
mengelola satuan pendidikan. Jadi seorang kepala sekolah pada dasarnya
seorang guru, yaitu seorang guru yang dipandang memenuhi syarat tertentu
dalam memangku jabatan professional sebagai pengelola satuan pendidikan
4. Hambatan dan pendukung
Hambatan hambatan dalam pembinaan kompetensi kepribadian oleh
kepasa sekolah yaitu: Kurangnya informasi, kesiapan dan kompetensi sebagai
Kepala Sekolah yang cakap dan terampil (khususnya bagi Kepala Sekolah
pemula). Faktor ini yang sering membuat kurang percaya diri dalam
melaksanakan tugas sebagai pimpinan. Upaya pemecahan yang dapat
dilakukan melalui seleksi berjenang dengan berdasarkan kriteria dan
kualifikasi yang sesuai dengan ketentuan yang ada (standar pendidik dan
kependidikan), seperti; minimal mengajar 5 tahun di jenjang pendidikan, lulus
tes seleksi (wawancara dan psikotes).
Lemahnya manajemen dan supervisi sekolah yang dimiliki oleh Kepala
Sekolah terutama dalam menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi program
kerja sekolah. Upaya pemecahan yang dapat dilakukan melalui pembinaan,
pelatihan dan tutor sebaya sebagai Kepala Sekolah dalam menangani
persoalam pengelolaan sekolah yang muncul.Pengetahuan administrasi sekolah
yang dikuasai oleh Kepala Sekolah masih kurang. Oleh karena itu perlu
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didukung oleh tim kerja administrasi yang handal (terampil). Upaya
pemecahan yang dapat dilakukan dengan mengadakan sharring ataupun studi
banding dengan pihak sekolah lain yang tertib dalam administrasi sekolah,
mengikut sertakan guru dan tata usaha untuk mengikuti pelatihan adminitrasi
sekolah.
Kurang optimalnya peran serta masyarakat (rendahnya tingkat
pemahaman masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi kemajuan anaknya).
Upaya yang dapat dilakukan bekerja sama dengan pihak orang tua siswa
melalui komite sekolah untuk bersama membangun kesepahaman dalam
rangka meningkatkan prestasi pendidikan siswa melalui pertemuan atau
pelaksanaan rapat kerja dengan komite sekolah, sosialisasi program sekolah,
pelaksanaan program sekolah dan evaluasi secara berkala serta melaksanakan
kemitraan dengan pihak lembaga lain dalam rangka meningkatkan program
pembelajaran dan kegiatan siswa yang berkualitas untuk menjawab tuntutan
kurikulum dan tantangan global yaitu terciptanya pembelajar yang mempunyai
kemampuan iptek dan bermartabat.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan pencarian peneliti selama ini, belum menemukan penelitian
yang sama persis dengan rencana penelian yang sedang dijalankan. Terutama di
wilayah Sumatera Selatan. Maka penulis mengambil beberapa point dari
penelitian yang pernah dikerjakan walaupun tidak sama persis dengan judul
peneliti saat ini.
Wahidun Nisah, seorang peneliti dari IAIN Sumatera, Medan, dalam
penelitian yang berjudul “Kompetensi Kepribadian Guru Madrasa Aliyah Tebing
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Tinggi, Medan”, menyatakan ” Suksesnya seorang guru di samping faktor
luasnya ilmu tentang materi pelajaran dan banyaknya pengalaman, juga
tergantung dari sikap dan kepribadian guru itu sendiri. Kepribadian guru
mempunyai kelebihan sendiri bila diterapkan dalam kelas karena ia akan
memberikan kecenderungan dan kesenangan yang berbeda kepada murid
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Bambang Wahrudin, dalam jurnal yang ditulis di jurnal Nadwa, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol 11 no 02 Tahun 2017 dengan judul penelitian “ Pola
Pembinaan Kompetensi Kepribadian Dan Kompetensi Sosial Guru Di SMA
Muhammadiyah 1 Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkaan bahwa Program
pembinaan kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial sumber daya manusia
di SMA Muhammadiyah 1 Ponorogo menggunakan 6 (enam) bentuk meliputi: 1.
sholat Dhuhur dan Ashar berjamaah, 2. baitul Arqom untuk guru dan karyawan,
3. kursus/tahsin baca al-Qur’an untuk guru dan karyawan, 4. sholat tahajud
berjamaah setiap ahad dini hari, dan 5. training motivasi dan 6. konseling,
sedangkan program pembinaan kompetensi sosial dilakukan dengan 3 (tiga)
bentuk, yaitu: 1. paket Simpatik, 2. MGMP dan 3. sinergy Building. Pola ini telah
berhasil menghantarkan guru sebagai guru yang profesional yang kuat dan
berwibawa“.
Esti Tri Andayani,  Mahasiswa Program studi Manajemen Pendidikan,
Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang pada tahun 2012  dalam  tesis
yang berjudul  “Pelaksanaan Teknik Pembinaan Guru oleh Kepala Sekolah (Studi
Multi Kasus pada Dua Sekolah Menengah Pertama di Kota Batu”)
mengemukakan bahwa keberhasilan suatu sekolah bergantung pada
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profesionalisme guru dalam membelajarkan peserta didiknya melalui proses
belajar mengajar yang berkualitas. Guru dipandang sebagai faktor kunci, karena
ia berinteraksi secara langsung dengan peserta didik selama proses belajar
mengajar di dalam kelas. Agar dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan
baik maka guru perlu meningkatkan kemampuan kompetensi profesionalnya
melalui serangkaian pembinaan guru.
Damayanti Nahampun, Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Universitas Negeri
Yogyakarya dalam journal “THE COMPETENCE OF TEACHER'S
PERSONALITY IN THE TEACHING STUDENT’S WITH AUTISM IN SLB C
KARYA BHAKTI PURWOREJO” menyatakan bahwa: hasil penelitian
menunjukkan bahwa subjek memiliki kompetensi kepribadian sebagai guru sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005tentang guru dan dosen dan telah
diterapkan dalam pembelajaran bagi anak autis. Guru memiliki kepribadian yang
mantap dan stabil, bersikap arif dan bijaksana, memiliki kewibawaan sebagai
guru, bersikap dan bertindak secara dewasa, berahlak mulia, dan menampilkan
keteladanan bagi peserta didik.
Nurhaidah dalam Journal Pesona Dasar Vol. 2 No.3 ISSN: 2337-9227
Oktober 2014, hal 13-26 mengemukakan bahwa kompetensi guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh kimpetensi
mereka tetapi juga kompetensi semua yang terkait dalam mengatur semua sumber
daya yang tersedia. Penelitian ini berfokus pada kompetensi guru dalam proses
belajar mengajar yang menekankan pada prestasi guru dalam melangsungkan
kegiatan tersebut. Peran serta dan upaya kepala sekolah dalam mengoptimalkan
kompetensi gurupun sangat berpengaruh.
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Raden Rara Dewi Sartika Prodi Manajemen Pendidikan, Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, dalam Educational Management
Journal, Unnes Vol 3 2014, p-ISSN 2252-7001 e-ISSN 2502-454X
mengemukakan bahwa Peningkatan kompetensi guru perlu dilakukan terus
menerus dan berkelanjutan pada setiap organisasi pendidikan agar mampu
menjawab tuntutan pendidikan di era globalisasi. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru adalah melalui
pembinaan, baik yang dilakukan pengawas maupun kepala sekolah. Untuk itu
diperlukan need assessment yang dijadikan dasar penentuan model pembinaan
yang tepat.
Nana Surya Permana, Studia Didaktika: Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan
Vol. 11, No. 1, 2017; ISSN 1978-8169 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
“SMH” Serang, Banten, mengemukakan bahwa  kompetensi dan sertifikasi guru
memiliki hubungan yang tinggi terhadap peningkatan mutu tenaga pendidik
(guru) di sekolah. Seorang guru yang memiliki mutu yang baik menunjukkan
memiliki kompetensi dan sertifikasi sebagai sebagai seorang tenaga pendidik.
Oleh karena itu untuk meningkatkan mutu seorang guru membutuhkan berbagai
upaya dalam meningkatkan kualitas diri guru salah satunya dengan meningkatkan
kualitas kompetensi dan sertifikasi guru.
Muh. Hambali, Jurnal MPI Vol 1, 2016, Manajemen Pengembangan
Kompetensi Guru PAI, Mengemukakan  bahwa  Kompetensi bagi guru
membutuhkan kemampuan  pengelolaan kelembagaan beserta sub -sistem dalam
lembaga.Manajemen merupakan alat untuk mengembangkan keselarasan konsep
kompetensi, nilai - nilai dan  penampilan guru. Guru merupakan bagian dari
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sistem kelembagaan membutuhkan manajemen yang mengelola lima kompetensi
guru. Lima kompetensi itu adalah kepribadian, profesional, pedagogik, sosial dan
kepemimpinan. Kompetensi tersebut mesti menjadi kekuatan dari kelemahan
pengembangan kompetensi guru dan kompetensi itu menjadi peluang dari pada
hambatan guru dalam menghadapi tantangan eksternal.
Sofyan Sauri (2010), dalam jurnal UPI yang berjudul  “Membangun
karekter bangsa melaui pebinaan profesionalisme guru berbasis pendidikan nila”,
mengemukakan bahwa Guru memiliki peran strategis untuk menjadi bagian
penting dalam upaya membangun karakter bangsa. Hal tersebut dapat diwujudkan
melalui peran serta guru secara optimal dalam proses penyiapan peserta didik
yang memiliki karakter sebagaimana disebutkan dalam UU No 20 Tahun 2003
Bab II Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Karakter dan
mentalitas sumberdaya manusia suatu bangsa akan menjadi pondasi dari tata nilai
bangsa tersebut. Dalam tataran operasional, upaya-upaya nyata dalam membentuk
dan memelihara karakter dan mentalitas tersebut bisa dilakukan oleh sosok guru
professional.
Sudarlan dan Rifadin (Eksis Vol.12 No.1, April 2016: 3214 – 3345, ISSN
0216-6437) dalam jurnal ; pengaruh antara Kompetensi Sosial dan Kompetensi
Kepribadian terhadap kinerja dosen di Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri
Samarinda mengemukakan bahwa Hasil penelitian menyatakan bahwa secara
parsial kompetensi sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen di
Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda. Pengujian parsial pada variabel
lain memberikan hasil berbeda, dimana kompetensi kepribadian memiliki
pengaruh yang sinifikan terhadap kinerja dosen di Jurusan Akuntansi Politeknik
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Negeri Samarinda. Secara simultan, kompetensi sosial dan kompetensi
kepribadian secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja dosen di Jurusan
Akuntansi Politeknik Negeri Samarinda
Feralys Novauli. M, dalam jurnal yang berjudul “kompetensi guru dalam
meningkatkan prestasi belajar di aceh” mengatakan, “Kompetensi guru dapat
memberikan kontribusi atas peningkatan prestasi belajar mampu menjadi teladan
aktif kreatif inovatif dan mempunyai integritas yang tinggi di sekolah”
Muhamad Afandi, M.Pd, 2015, Muhamad. PGSD FKIP Universitas Islam
Sultan Agung-Semarang. Jurnal Seminar Nasional Pendidikan. Mengatakan
bahwa Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalahkompetensi pedagogik,
sosial, kepribadian, dan profesional.Pendekatan saintifikdalam pembelajaran
bertujuan untuk melatih siswa berpikir tingkat tinggi (high order thinking).
Wahyudi (jurnal Untan 2010) mengatakan bahwa Keberhasilan guru
dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaran tidak terlepas dari kompetensi
yang dimilikinya.
Dari beberapa penelitian tersebut, dapat di ambil persamaan dengan bahwa
kompetensi pada guru adalah hal sangat krusial. Seorang guru tidak akan menjadi
guru yang baik, jika tidak memiliki kompetensi yang mumpuni. Empat macam
kompetensi pada guru adalah kewajiban, dan ini perlu di dilakukan perbaikan,
pengembangan dan penguatan secara berkala.
Perbedaan antara penelitian terdahulu dan yang akan di lakukan oleh
peneliti adalah, peneliti memfokuskan pada perbandingan pembinaan kompetensi
kepribadian oleh kepala sekolah di dua sekolah dan akan dituangkan dalam
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bentuk karya tulis deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
terfokus pada deskriptif program, model, teknik dan hambatan secara manajerial.
C. Paradigma Penelitian
1. Pembinaan Kompetensi Guru oleh Kepala Sekolah
Program sekolah seyogyanya di buat oleh setiap satuan pembelajaran.
Hal itu ditegaskan oleh PP 19/2005, pasal 19, ayat (3), “Setiap satuan
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien”
Hambatan, Menurut Stokols (dalam Hanurawan 2008) pada tahun 1987
(dalam Veitch & Arkkelin, 1995) “lingkungan dapat membatasi dan
menghambat perilaku organisme yang menempati lingkungan itu”.
2. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru
Kriteria kompetensi telah dirumuskan dalam ketentuan perundangan,
yaitu UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, UU Guru dan Dosen No. 14
Tahun 2005, PP No. 19 Tentang Standar Nasional Pendidikan dan
serangkaian Keputusan Menteri Pendidikan Nasional  dan Kepmen No. 41
Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah.
Perubahan kompetensi tidak akan tampak apabila selanjutnya tidak
ada kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. Keutamaan
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konsep kompetensi menurut Rychen dalam tulisan yang berjudul Key
Competencies (2002:121) adalah bahwa kompetensi merupakan hal yang
perlu dimiliki oleh setiap individu, dan merupakan instrumen untuk
menghadapi tuntutan dan tantangan lingkungan yang kompleks. Setiap
individu harus berpartisipasi di dalam beberapa rangkaian aktivitas dalam
lingkungannya yang berbeda. Jelas bahwa untuk bekerja dengan baik dan
berhasil seseorang membutuhkan kompetensi dari ranah yang berbeda atau
kompetensi dasar tertentu yang berbeda pula. Namun demikian, fokus
terletak pada kompetensi yang dianggap sebagai instrumen untuk
mengatasi tuntutan sosial dan individual yang cukup penting di dalam
konteks spectrum yang lebih luas.
Dalam Panduan Sertifikasi Guru bagi LPTK Tahun 2006 yang
dikeluarkan Direktur Ketenagaan Dirjen Dikti Depdiknas disebutkan
bahwa kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja.
Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai
seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggungjawab dalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi
kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh
tanggungjawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.
b. Urgensi Kompetensi Guru
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
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yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang
tidak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Agar
proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka
guru mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam mengantarkan
peserta didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sudah
selayaknya guru mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan
tugas dan tanggung jawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan
menjadikan guru professional, baik secara akademis maupun non akademis.
3. Unsur/Komponen Kompetensi Guru
Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan
Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Semua kompetensi tersebut
harus dimiliki oleh seorang guru ketika berada dalam kelas dan ketika
berada di luar kelas. Ini dikarenakan profesi seorang guru bukan hanya
ketika di dalam sekolah, tetapi seorang guru akan melekat dimanapun dia
berada.
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini berkaitan erat dengan
falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi model manusia yang
memiliki nilai-nilai luhur. Guru adalah sebagai panutan yang harus digugu
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dan ditiru dan sebagai contoh pula bagi kehidupan dan pribadi peserta
didiknya. Dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantoro dalam sistem Amongnya
yaitu guru harus: Ing ngarso sungtulodo, Ing madyo mangun
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) menyatakan bahwa dan dalam Standar
Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b dikemukakan bahwa
kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, serta menjadi
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Sub kompetensi dalam
kompetensi kepribadian meliputi: Kepribadian yang mantap dan stabil
kepribadian yang dewasa, kepribadian yang arif kepribadian yang
berwibawa, berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputibertindak
sesuai dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.
4. Pengertian Kepribadian Guru
Istilah kepribadian dalam beberapa literatur memiliki ragam makna
dan pendekatan. Sebagian psikolog ada yang menyebutnya dengan:
a. personality (kepribadian) sendiri, sedang ilmu yang membahasnya
disebut dengan The Psycology of Personality;
b. character (watak atau perangai), sedang ilmu yang membicarakannya
disebut dengan The Psycology of character atau characterologi;
c. type (tipe), sedang ilmu yang membahasnya disebut dengan Typologi.
Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan seseorang guru sebagai pengembang sumber daya manusia.
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Karena guru berperan sebagai pembimbing, pembantu, dan sekaligus
anutan.  Menurut Zakiah Darajat dikatakan bahwa kepribadian itulah yang
akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi
anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hara
depan anak didik terutama bagi anak didik yang masih kecil dan mereka
tengah mengalami kegoncangan jiwa.
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan
belajar anak didik. Dalam kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Psikologi
Pendidikan (Muhibbin Syah:225) menegaskan bahwa kepribadian itulah
yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik
bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi
masa depan anak didiknya.
Muhamad Surya (2003:138) menyebut kompetensi kepribadian ini
sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang
diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. Kompetensi personal ini
mencakup kemampuan pribadi yang berkenaan dengan pemahaman diri,
penerimaan diri, pengarahan diri, dan perwujudan diri. Sedangkan
kompetensi guru secara lebih khusus lagi adalah bersikap empati, terbuka,
berwibawa, bertanggung jawab dan mampu menilai diri pribadi.
kemampuan personal guru yang mencakup: sikap yang positif ,
pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya
dianut oleh seorang guru serta kepribadian, nilai, sikap hidup ditampilkan
dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi
para siswanya.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kompetensi Guru
Pembentukan kompetensi guru tersebut, banyak dipengaruhi oleh
berbagai faktor, hanya saja yang kemungkinan besar mempengaruhi
pembentukan kompetensi guru adalah latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar, dan etos kerja.
a. Latar belakang pendidikan
Latar belakang pendidikan menurut Djamarah (1994:17) dapat
dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh
dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan. Untuk profesi guru
sebaiknya juga berasal dari lembaga pendidikan keguruan. Guru pemula
dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan
diri dengan lingkungan sekolah.
b. Pengalaman mengajar
Pengalaman mengajar pada hakekatnya merupakan rangkuman
dari pemahaman seseorang terhadap hal-hal yang dialami dalam
mengajar, sehingga hal-hal yang dialami tersebut telah dikuasainya, baik
tentang pengetahuan, keterampilan, maupun hal-hal yang menyatu pada
dirinya.
c. Etos kerja
Dalam kamus umum bahasa Indonesia etos kerja diartikan
sebagai semangat kerja yang menjadi cirri khas dan keyakinan sesorang
atau suatu kelompok. Tinggi rendahnya etos kerja seseorang banyak
dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan factor diri seseorang. Guru yang
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memiliki etos kerja yang tinggi akan memiliki motivasi yang tinggi
dalam bekerja.
6. Paradigma Penelitian Penelitian Kompetensi Kepribadian oleh Kepala
Sekolah
Paradigma diartikan sebagai kerangka berfikir penelitian yang
merupakan hasil dari kristalisasi teori, konsep, asumsi yang dipadukan
sedemikian rupa sehingga menunjukan kejelasan hubungan antara satu dengan
yang lainnya. Penelitian ini didasarkan pada pemikiran bahwa kepala sekolah
sebagai pimpinan di sekolah, memiliki fungsi dan peran sangat penting dalam
upaya meningkatkan mutu atau kualitas sekolah.
Sekolah akan mempunyai mutu atau kualitas yang baik, jika kinerja
orang orang yang ada di sekolah berjalan optimal. Hal ini terkait dengan
pelaksanaan peran dan fungsi kepala sekolah dalam kepemimpinannya di SMA
negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja. Dua sekolah tersebut adalah sekolah
dengan akreditasi A, berada pada daerah yang dinilai memiliki masyarkat
dengan kultur yang mirip. Sehingga timbul pemikiran untuk melakukan studi
banding tentang pembinaan kopetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah di
SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja. Kedua sekolah tersebut
memiliki kepala sekolah yang sebagai berfungsi sebagai pendidik, manajer,
administrator, supervisor, pemimpin, inovator, motivator dan wirausahawan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapatlah dibuat kerangka berpikir penelitian.
Input, Proses dan Output yang digunakan penulis, mengacu pada metode Masri
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Penelitian ini adalah studi banding, menggunakan metode
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjelaskan dan menjabarkan
berbagai teori  yang diperlukan dalam menjabarkan fakta-fakta yang
ditemukan. Penelitian dengan menggunakan data-data yang dibutuhkan
melalui metode observasi langsung (Field Research) dan interview
(wawancara). Itu semua dilakukan dengan tujuan dapat mengungkapkan data-
data adanya peristiwa kegiatan kepala sekolah dalam rangka pembinaan
kompetensi kepribadian guru yang bertujuan meningkatkan pendidikan.
Metode penelitian yang telah digunakan untuk menelaah masalah
adalah metode deskriptif kualitatif. Artinya, setiap temuan di lapangan yang
berkaitan erat dengan pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan pada bab
terdahulu diuraikan sesuai dengan kenyataan, tidak mengada-ada dan
selanjutnya akan dianalisis dengan pendekatan kualitatif.
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis
penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif
adalah rangkaian kegiatan atau proses menjaring informasi dari kondisi
sewajarnya dalam kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan suatu
masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun praktis (Moleong, 2007: 6).
Menurut Danim (2002: 35-36) penelitian kualitatif dilaksanakan untuk
membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan (meaning dan
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discovery), penalaran induktif dan dialiktik amat dominan dalam proses studi
kualitatif, penelitian kualitatif bermaksud untuk memberi makna atas
fenomena secara holistik dan harus memerankan dirinya secara aktif dalam
keseluruhan proses studi. Sedangkan menurut Nasution (1996: 5), penelitian
kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, oleh karena itu peneliti harus turun
ke lapangan dan berada dalam waktu yang cukup lama.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi saat ini. Proses
yang dilakukan adalah pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan
analisis dan penafsiran data tersebut. Pada hakikatnya penelitian deskriptif
kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang
diselidiki (Convelo, dkk. 2003: 73).
Berkaitan dengan penelitian deskriptif kualitatif Arikunto (2002:11)
mengemukakan bahwa penelitian yang dimaksud adalah kualitatif naturalistik
yaitu pelaksanaan penelitian terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi
normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan menekankan pada deskripsi
secara alami atau dari keadaan sewajarnya atau pengambilan data secara
natural. Dengan sifat ini maka dituntut keterlibatan secara langsung terjun ke
lapangan.
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Dalam konteks penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
Burhan (2005: 39) mengemukakan bahwa unsur utama rancangan penelitian
mencakup pada konteks penelitian, fokus kajian, tujuan penelitian, ruang
lingkup dan setting penelitian, perspektif teoritik dan kajian pustaka, serta
metode yang digunakan.
Penelitian dilakukan pada di bulan November 2018 s.d januari  2019
dan berencana mengambil tempat penelitian di SMA Negeri Rupit,
Kabupaten Musi Rawas Utara  dan SMA Negeri  4 Baturaja  Kabupaten Ogan
Komuring Ilir. Dasar pengambilan tempat penelitian adalah, bahwa SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri  4 Baturaja memiliki akreditasi yang sama,
sama-sama berada di kota kecil, memiliki karakter masyarakat yang
mendekati kesamaan, dan sama-sama berada di jalur lintas Sumatera.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sasaran yang dijadikan penelitian. Menurut
Arikunto(1998:114): Subjek adalah sumber data darimana data dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini akan mengambil subjek yaitu Kepala Sekolah,
Para Wakil Kepala Sekolah beberapa guru yang telah menjalani pembinaan
kompetensi kepribadian di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-dat yang diperlukan, maka digunakan
beberapa macam cara pengumpulan data, yaitu:
1) Teknik Observasi (Field Research)
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Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik yang digunakan
dengan cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
langsung ke lapangan terhadap kegiatn yang sedang berlangsung
(sukmadinata, 2008;220). Observasi diartikan sebagai pencarian melalui
pengalaman langsung dan dilakukan pencatatan secara sistematis dan
realistis terhadap segala sesuatu pada objek penelitian. Observasi ini
digunakan sebagai pembuktian dari data yang didapatkan melalui proses
waawancara dan angket.
2) Dokumen
Menurut Anas Sudjiyono (2008; 83) studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan
semakin tinggi jika melibatkan / menggunakan studi dokumen ini dalam
metode penelitian kualitatifnya hal senada diungkapkan Bogdan dalam
Sugiyono“ in most tradition of qualitative research, the phrase personal
document is used broadly lo refer to any first person narrative produce by
an individual which describes his or her own actions, experience, and
beliefs”.
3) Wawancara (Interview)
Wawancara adalah merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan sejumah pertanyaan secara lisan kepada naras umber yang
dianggap kompeten dan dapat memberikan keterangan data factual yang
benar-benar realistis terhadap data yang diinginkan. Wawancara atau
35
intervieu merupakan salah satu alat pengumpul data yang sangat baik
untuk mengetahui pendapat, tanggapan, motivasi, perasaan serta proyeksi
seseorang terhadap masa depannya. Metode wawancara digunakan jika
data yang diperlukan sebagian besar berada dalam benak pikiran
responden.
4) Pengembangan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan
menggunakan alat-alat tersebut data dikumpulkan. Ada perbedaan antara
alat-alat penelitian dalam metode kualitatif dengan yang dalam metode
kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama
pengumpulan data adalah manusia yaitu peneliti sendiri atau orang lain
yang membantu peneliti. Dalam penelitian kualitatif, penelitin sendiri
yang mengumpulkan data dengan cara bertanya, meminta, mendengar,
dan mengambil. Peneliti dapat meminta bantuan orang lain untuk
mengumpulkan data. Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi
(informan), peneliti atau pewawancara sebagai instrumen utama
penelitian memerlukan instrumen bantuan. Menurut Suharsimi Arikunto,
instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih & digunakan oleh
peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis & dipermudah olehnya. Sebagai
pedoman dalam penelitian yang dilakukan dikembangkan kisi-kisi
sebagai berikut:
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Tabel 1. Kisi-Kisi Penelitian





SMA Negeri Rupit dan
SMA  Negeri 4 Baturaja.
program pembinaan kompetensi
kepribadian guru di SMA Negeri Rupit
dan SMA Negeri 4 Baturaja.
5
Model pembinaan kompetensi
kepribadian guru di SMA Negeri Rupit
dan SMA Negeri 4 Baturaja
7
Teknik Pembinaan kompetensi
kepribadian guru di SMA Negeri Rupit
dan SMA Negeri 4 Baturaja.
5
Faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja.
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D. Teknik Analisa Data
1. Teknik Pengolahan Data
a. Editing; Memeriksa hasil wawancara dan keterangan yand
didapatkan.
b. Interpretasi; Menganalisa data yang telah diolah dan di berikan
pemaparan agar dapat dipahami dan dimengerti sesuai dengan
kenyataan yang ada
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c. Tabulating; Membuat tabel-tabel untuk memasukan jawaban dari
responden yang kemudian dibuat presentasi agar mudah dipahami.
2. Analisa Data
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisa data tersebut dan membuat tabel perbandingan.
E. Pertanggungjawaban Penelitian
Peneliti berusaha untuk mendapatkan data penelitian dengan cara
menyeleksi sendiri dumber data dan naras umber secara realiastis, kritis dan
berusaha berdasarkan azaz kebenaran dengan harapan didapatkan data yang
akurat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, bukan rekayasa dan
diyakini mamang benar-benar berdasarkan validitas yang tinggi. Peneliti
berusaha mengedepankan data yang bersifat sebagai berikut:
1. Keabsahan data
Data yang ditulis adalah data yang sah dan memang didapatkan dari
sumber yang dapat dipertanggung jawabkan
2. Orisinil
Penulis mempertanggung jawabkan bawa penelitian ini memang
mengacu pada keaslian data. Bukan hasil plagiasi dan bukan tulisan
orang lain. Kutipan yang diambil dari tulisan orang akan diberikan
keterangan berupa kutipan yang disertai dengan nama penulis dan tahun
pembuatan.
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3. Sesuai dengan kaidah ilmiah
Penulis mengacu kepada kaidah kaidah keilmuan yang berlaku di
Universitan Negeri Bengkulu, metodologi penulisan juga mengacu
kepada kaidah yang tertulis dalam buku pedoman penulisan karya
ilmiah (Sasongko:2011).
4. Kemandirian peneliti
Penulis melakukan penelitian sendiri, datang sendiri ke lokasi penelitian
dan bertemu langsung dengan subjek-subjek penelitian tanpa
diwakilkan. Mengadakan pengumpulan data dan penggalian informasi
melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi dan penelusuran
terhadap subjek-subjek dengan memperhatikan saran-saran dan
pendapat dari informan terdahulu.
5. Inovasi dan mencari hal baru
Penelitian ini bertujuan menemukan hal baru, bagi diri penulis
khususnya dan bagi dunia pendidikan umumnya. Inovasi yang
diharapkan adalah adanya hal-hal baru yang dapat diterapkan oleh
penulis di tempat kerja, dan juga diharapkan dapat diterapkan di tempat






a. SMA Negeri  Rupit, Musi Rawas Utara
Penelitian tentang program pembinaan di SMA Negeri Rupit, dilakukan
dengan cara mendatangi dan melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah
SMA Negeri Rupit, Dra. Suprihartini, M.Pd. Wawancara dilakukan dengan
harapan bisa mendapatkan keterangan yang berhubungan dengan pembinaan
kompetensi kepribadian di SMAN Rupit.  Setelah proses wawancara, peneliti
melakukan sutudi dokumen yang di lakukan dan diterapkan di SMA Negeri
Rupit. Pada saat studi dokumen, peneliti menemui Wakil Kepala Sekolah
bidang kurikulum, Ibu Meri Juniarti, S.Pd.  Pada tahap ini, sebelum melakukan
studi dokumen,  peneliti juga melakukan wawancara ringan mengenai
kegiatan-kegiatan yang telah dan akan dilakukan oleh kepala sekolah berkaitan
dengan pembinaan kompetensi kepribadian.
Studi dokumen yang telah dilakukan di SMA Negeri Rupit menanyakan
tentang adanya dokumen-dokumen berupa program tahunan, program
semester, program supervise dan program lainnya. Hasil peneitian
mendapatkan bahwa  SMA Negeri Rupit memiliki program-program
pembinaan akan tetapi belum dituangkan kedalam rencana kerja yang spesifik.
Program yang telah dituangkan lebih kepada rencana kerja secara umum
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terbagi menjadi program jangka panjang dan jangka pendek berupa rencana
strategis.
Dasar pembentukan program kerja adalah Undang undang  nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. UU No. 30 th 2003
mengamanatkan  bahwasanya negara harus mampu menjamin pemerataan
kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan daya saing serta
penguatan tata kelola dan pencitraan publik untuk menghadapi tantangan
sesuai penguatan tata kelola dan pencitraan publik untuk menghadapi tuntutan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan.
Seperti yang dikatakan oleh Kepala SMAN Rupit  ketika bertemu dengan
peneliti, beliau mengatakan:
“Program dan perencanaan di SMA Negeri Rupit mengacu kepada
perundang-undangan, sesuai dengan anjuran dari Dinas Pendidikan Provinsi,
yang diperkuat bahwa SMA Negeri Rupit adalah sekolah yang di canangkan
untuk menjadi sekolah Model oleh LPMP Provinsi Sumatera Selatan, maka
program itu harus berlandaskan kepada peraturan yang berlaku. Sekolah ini
adalah sekolah yang dicanangkan menjadi sekolah Model, sekolah yang
berbasis yang diharapkan dapat menjalankan program inklusi. Sekolah ini juga
secara geografis berada di ibukota Kabupaten Musi Rawas Utara, maka kami
harus berusaha menjadi sekolah yang dapat diunggulkan….”.
Program  SMA Negeri Rupit Kabupaten Musi rawas utara adalah suatu
dokumen perencanaan  yang bersifat menyeluruh baik yang diselenggarakan
dalam bentuk kegiatan belajar mengajar maupun berbentuk pembinaan
peningkatan mutu SDM (guru) dan siswa juga penjaringan siswa berprestasi.
Ini juga sebagai dokumen acuan perencanaan, baik selama lima tahun maupun
tahapan tahunannya, memuat Visi, Misi, Strategi, Kebijakan, Program dan
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Kegiatan Pembangan yang disusun dengan tupoksi dan bersifat indikatif, untuk
mencapai target yang telah digariskan. Program perencanaan yang yang ada
saat ini, masih berbentuk paparan-paparan secara garis besar. Program
perencanaan harian berupa  jadwal pembinaan, langkah-langkah pembinaan
menjadi rahasia kepala sekolah yang hanya dilakukan namun tidak
diberitahukan jadwal pelaksanaannya. Hal ini dilakukan agar menjadi
kerahasiaan dan menjadi patokan bagi para guru untuk selalu menjaga
elektabilitas sebagai seorang pendidik. Selanjutnya peneliti mengambil
sebagian rencana strategis tersebut yang dirasa meyentuh secara langsung
dengan program pembinaan Secara garis besar program kerja SMA Negeri
Rupit dapat dilihat pada bagan yang didapatkan dari dokumen Rencana
Strategis SMA Negeri Rupit berikut:
Gambar 2
Bagan alir program SMA Negeri Rupit
sumber: renstra SMAN Rupit 2018










Penyusunan  rencana program dan rencana strategis sekolah (renstra) di
SMA Negeri Rupit dillakukan secra bersama sama. Tim penyusun terdiri dari
Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Para Wakil Kepala Sekolah dan beberapa
orang guru yang dipandang cakap. Sesuai dengan pengertian dan alur
penyusunannya, program kerja merupakan rencana yang bersifat bottom up
dengan memperhatikan spesifikasi kebutuhan pengembangan pendidikan
masing-masing mata pelajaran dan ekstra kurikuler. Agar perumusan tujuan
dan sasaran menjadi terukur, dirumuskan indikator kinerja, terutama indikator
kinerja pada tingkat sasaran. Indikator kinerja sasaran ini merupakan gambaran
prestasi kerja yang akan dicapai dengan pendekatan outcome (hasil) dari
program-program bidang kebijakan yang dilaksanakan oleh para guru dan
pembina di SMA Negeri Rupit.
Proses dimulai dengan mengumpulkan permasalan-permasalahan di masa
lalu dan proses penyelesaiannya, usulan-usulan dari para guru, wakil kepala
sekolah, komite sekolah dan kebijakan-kebijakan dari kepala sekolah. Untuk
selanjutnya dibuat dasar untuk membuat rencana kerja dan rencana kebijakan
yang akan diambil. Adapun kebijakan (konsep kerja) untuk peningkatan mutu
yang telah ditetapkan guna mencapai tujuan visi di atas, sebagai berikut:
1) Pertama : Memaksimalkan sumber daya yang ada untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki  kekuatan, kecerdasan spiritual, dan intlektual
pengendalian diri, ke pribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
Memenuhi kebutuhan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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2) Kedua : Memaksimalkan dan mengembangkan kompetensi pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan
pelayanan prima dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan.
3) Ketiga : Meningkatkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) Sebagai media Dalam kegiatan belajar mengajar dan pelayanan
terhadap Masyarakat dalam rangka meningkatkan  kualitas pendidikan
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan berwawasan
global.
4) Keempat : Meningkatkan volume pembinaan terhadap siswa agar siswa
mendapat  Binaan serta bimbingan dalam kegiatan penelitian dan karya
ilmiah diharapkan  siswa menjadi berqualitas Yang unggul
5) Kelima : Meningkatkan kerjasma dengan pihak ketiga dalam meningkatkan
mutu sarana dan pra sarana agar sasaran peningkatan kwalitas pendidikan
dapat dicapai
6) Keenam : Menerapkan Sistem Manajemen integritas  sebagai dasar
perbaikan Berkelanjutan mutu pendidikan, di setiap kegiatan atau aktivitas
yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan. Melalui kerja sma
dan tahapan tahapan kegiatan
a.2. Pengumpulan data dan informasi pembentukan program
Data dan informasi awal dikumpulkan dari berbagai sumber, diantaranya
yaitu dokumen perencanaan, data dasar, data/ informasi siswa, program yang
sedang berjalan, data salur keuangan dan kebijakan pemerintah  kabupaten,
pemerintah provinsi, salur data keuangan, data dapodikdasmen dan Visi Misi.
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Data dan informasi yang dikumpulkan dari sumber data dikompilasi dan
dianalisis. Hasil analisisnya berupa poin-poin permasalahan, kondisi objektif,
potensi positif dan potensi negatif yang akan dibawa ke forum Rapat Kerja
sekolah bersama Komite sekolah, pengawas sekolah, aparatur pemerintahan
setempat yang diundang dan dinas pendidikan atau yang mewakili.
a.3. Program jangka pendek dan prioritas Sekolah
setiap program selalu berada dibawah pengawasan dan tanggung jawab
kepala sekolah. Setiap program yang telah mmelalui pembahasan, akan
diletakan dibawah wakil kepala sekolah yang membidangi  urusan-urusan
tertentu. Ada 4 wakil kepala sekolah di SMA Negeri Rupit. Wakil Kepala
Sekolah Urusan Kurikulum  yaitu  Ibu Meri Juniarti, S.Pd, Wakil Kepala
Sekolah Urusan Kesiswaan yaitu Ibu Rosa Anggraini, S.Pd, Wakil Kepala
Sekolah  Urusan Sarana dan Prasarana yaitu Ibu Kartika Sari, S.Pd dan Wakil
Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan yaitu Bapak Muhamad Arief, S.Pd.I. setiap
wakil kepala sekolah mengkoordinasikan rencana dan program yang termaktub
dalam rencana dan program sekolah. Semua program terbagi menjadi program
jangka pendek, dan program jangka panjang. Beberapa program dan rencana
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan pembinaan kompetensi
kepribadian guru yaitu:
1) Menyusun kalender pendidikan menyusun  program sekolah. Pada bagian
ini semua guru harus melihat dan membuat program pengajaran yang baik,
merujuk kepada kemampuan peserta didik, menyesuaikan dengan
kurikulum nasional dan disesuaikan dengan kondisi psikologis, kondisi
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social dan kepribadian siswa dan diri guru sendiri.
2) Melaksanakan KBM dan superpisi. Pada bagian ini, seluruh guru di mulai
dari pembentukan jadwal kegiatan belajar dan pembelajaran. Semua guru
harus melaksanakan kegiatan belajar dan  pembelajaran dengan baik. Yang
mana setiap hasil dari pembelajaran itu harus dilaporkan kepada wali
kelas. Kegiatan pengawasan selalu diaksanakan tanpa memberitahukan
kepada guru tertentu. Ini dimaksudkan agar seluruh guru tetap selalu
dalam posisi siap dan menjaga kode etik selaku guru.
3) Menentukan pembagian tugas staf dan guru serta pembina, praktek mata
pelajaran, Organisasi maupun ekstra kurikulerlatar sesuai dengan latar
belakang pendidikan agar pelaksanaan menjadi propesional
4) Melaporkan setiap kegiatan ke dinas pendidikan. Tahun selalu dibuat buku
laporan kemajuan sekolah. Setiap guru selalu dimintakan agar melaporkan
hasil pembelajaran berupa hasil penilaian kepada wali kelas. Setiap guru
selalu dipantau dan dilakukan penilaian kinerja guru oleh kepala sekolah.
Dan hasil dari itu semua, dilaporkan ke dinas pendidikan setiap 3 bulan
sekali.
5) Melapor penggunaan keuangan secara berkala. Keuangan adalah nyawa
setiap organisasi. Semua orang bekerja tentu dengan harapan akan
mendapatkan ibalan berupa gaji. Guru akan bisa tenang mengajar jika gaji
diterima sesuai pada waktunya. Saat ini SMA Negeri Rupit menggunakan
anggaran dari dana BOS dan dana Program Sekolah Gratis (PSG), dana
komite hanya digunakan untuk keperluan-keperluan yang disepakati oleh
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pihak sekolah dan komite sekolah.
6) Mengadakan rapat dengan wali murid. Rapat dengan wali murid diawali
dengan rapat kecil antara pihak sekolah dan pengurus koite sekolah. Jika
dirasa perlu akan dilakukan rapat umum. Rapat umum yang terjadwal
dilakukan setiap awal semester genap.
7) Mengevaluasi kinerja guru dan Pegawai, evauasi guru adalah hal yang
wajib dilakukan. Bagi Pengawai Negeri Sipil, penilaian diperlukan setiap
tahun. Penilaian dilakukan untuk kebutuhan kenaikan pangkat, kenaikan
gaji dan surat menyurat lain yang diperlukan. Pada sisi lain, evaluasi
kinerja diperlukan untuk program PKG.
8) Mengutus guru dan Pegawai untuk pendidikan dan latihan. Meningkatkan
disiplin guru dalam kegiatan belajar mengajar dilengkapi   Persiapan
KBM  yang lengkap sesuai ketentuan standar isi. Ditambah dengan
mengadakan pertemuan dan kelompok mata pelajaran yang serumpun.
Pertemuan mata pelajaran serumpun diikuti dengan keaktifan guru pada
kegiatan MGMP tingkat sekolah, kabupatan dan provinsi.
9) Mengadakan Pembinaan dan membentuk guru pembina untuk siswa yang
ikut kegiatan prestasi OSN. Membentuk guru pembina OSIS, KIR,
Pramuka, Paskibraka, Rohis dan organisasi ekstra kurikuler lainnya. Ini
diperlukan agar tumbuh rasa tanggung jawab dari para guru pada sertiap
kegiatan yang ada di setiap sekolah.
10) Membentuk kegiatan keagamaan dengan Pembina dan penceramah
didatangkan dari luar sekolah. Diikuti kultum setiap awal jam pelaran bagi
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siswa secara bergiliran setiap hari agar siswa memiliki keacakapan dan
penampilan orasi positip yan dibimbing oleh para guru.
11) Melaksanakan Koordinasi dengan tenaga pendidik  dan tenaga
kependidikan  setiap minggu dan setiap bulan. Pertemuan dilakukan setiap
ada permasalahan atau membahan sesuatu sebelum menjadi masalah.
Koordinasi dilakukan dengan mekanismi rapat. Baik itu rapat terbuka atau
rapat tertutup.
12) Mengadakan diklat Karya ilmiah untuk guru di SMAN rupit. Diklat sejenis
juga dilakukan setiap awal semester. Diklat dapat dilakukan diluar SMA
ataupun di dalam SMA. Diklat dapat berupa seminar, pengembangan
pengetahuan, In House Training (IHT), serasehan ataupun diskusi-diskusi
yang meningkatkan pola piker dan kemapuan para guru.
13) Menyelenggarakan Hari besar Nasional dan Hari besar keagamaan.
Penyelenggaraan dan perayaan hari besar nasional seperti hari kartini,
Perayaan hari kemerdekaan RI, hari pahlawan, hari guru, Isra miraj,
maulid Nabi dan sebagainya. Perayaan sangat menunjang perubahan mind
set para guru. Perayaan hari besar nasional dan keagaaan terbukti bisa
meningkatkan kualitas mutu seseorang.
a.4.  Program jangka panjang
Membentuk tim untuk meningkatkan SMA Negeri Rupit menjadi satu
satunya SMA Unggulan se Kabupaten Musi-Rawas Utara. Pembentukan dan
peningkatan mutu sekolah adalah cita-cita panjang yang harus diwujudkan
melalui program-program yang harus dilalui. Sekolah unggulan atau sekolah
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unggul adalah sekolah yang bisa menciptakan pendidikan berbasis nasinal yang
sesuai dengan cita-cita bangsa.
Sekolah unggul adalah sekolah yang bisa menciptakan udara pendidikan
yang baik, sehingga mutu pendidikan dapat dipertahankan dan terwujudlah
alumni yang baik, yang memiliki kemampuan daya saing baik di provinsi
ataupun di luar provinsi. Cita cita selanjutnya adalah mewujudkan tim yang
baik dalam pendidikan untuk tim  untuk meningkatkan SMA Negeri Rupit
menjadi SMA Research.
b. SMAN 4 Baturaja, Ogan Kumering Ulu
Secara geografis SMA Negeri 4 OKU terletak di Jalan Padat karya Air
Paoh Desa Sekar Jaya Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan komering
Ulu propinsi Sumatera Selatan.
SMA Negeri 4 OKU merupakan salah satu dari sepuluh SMA Unggul
yang berdiri berdasarkan Surat Keputusan Kakanwil Depdiknas Propinsi
Sumatera Selatan Nomor : 129/11.07/2000, tanggal 13 januari 2000 tentang
pembuatan SMU Unggul di 10 (sepuluh ) Kabupaten / Kota di Sumatera
Selatan. Menjalankan kegiatan pembelajaran mulai tahun pelajaran 1999/
2000 dengan Plt Kepala Sekolah Drs. Ramdani. Sebagai sekolah Unit Gedung
Baru, sekolah ini tidak serta merta dapat melaksanakan program unggulan
yang diamanatkan pada tahun pertama berdiri. Akan tetapi baru pada tahun
kedua, mulai menerima kelas unggulan itupun hanya satu kelas.
Perjuangan yang gigih terus diupayakan untuk terbentuknya sistem,
proses, dan pengelolaan sekolah sebagaimana yang diharapkan. Sebagian dari
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upaya yang bersungguh-sungguh itu diantaranya: Pertama, penyelenggaraan
sistem Penerimaan Siswa Baru yang dilakukan melalui prosedur seleksi
NEM, pelaksanaan ujian secara tertulis, dan wawancara seputar
motivasi/komitmen. Kedua, melaksanakan perekrutan tenaga guru/pendidik
melalui pendekatan prestasi dan profesionalisme. Dalam prosedur ini, Kepala
Sekolah hanya memberikan rekomendasi/pernyataan kesiapan menerima guru
pindahan yang memiliki catatan prestasi dalam bidang pembelajaran yang
selama ini dilaksanakannya. Ketiga, melakukan berbagai pendekatan baik
secara vertikal ke lembaga atasan, maupun secara horizontal kepada elemen
masyarakat, dalam upaya pemenuhan sarana pendukung pembelajaran,
misalnya ke beberapa BUMN setempat, atau melalui Komite Sekolah.
Keempat, melaksanakan berbagai terobosan dalam peningkatan pengelolaan
kegiatan pembelajaran, termasuk di dalamnya penyelenggaraan KBM dengan
model “moving class” dan pelaksanaan pembinaan Pengembangan Diri
secara terstruktur dan terorganisasi. Kelima, memberikan bantuan dan
dukungan bagi guru maupun siswa yang mengikuti program peningkatan
kecakapan diri seperti: perlombaan, pelatihan, penelitian, dan unjuk
kreatifitas (pameran).
Buah dan hasil dari upaya tersebut, tercermin dari catatan yang sudah
ditorehkan SMA Negeri 4 OKU. Walaupun baru menjalankan fungsi dan
peranannya di tahun 1999, akan tetapi catatan prestasi sekolah secara
keseluruhan sudah dapat mengimbangi sekolah lain yang sudah puluhan
tahun berdiri. Bahkan menurut data dalam 5 (lima) tahun terakhir, SMA
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Negeri 4 OKU selalu mendominasi kejuaraan multi kegiatan yang
dilaksanakan di Tingkat Kabupaten OKU. Dengan harapan, ke depan
tentunya kiprahnya dapat diperluas baik di tingkat provinsi maupun tingkat
nasional dan internasional.
Sejak dimulai kepemimpinan oleh Bapak Drs. Ramdhani sebagai
Pelaksana Tugas Kepala Sekolah (1999-2001), dilanjutkan berturut-turut oleh
kepemimpinan Bapak Syukri, S.Pd (2001-2004), Bapak Drs. Supratman
(2004-2005),Ibu Dra. Siti Sminah (2005-2010 ), bapak Yaman MPD (2010-
2013), dan sekarang sedang di pimpin oleh bapak Hafazuddin SPd. (2013-
Sekarang) SMA Negeri 4 OKU telah meluluskan siswa-siwi unggulan.
SMA Negeri 4 OKU terus berbenah diri. Melakukan penertiban
administrasi, meningkatkan status akreditasi, dan memacu peningkatan
prestasi. Sungguh bukan merupakan perjuangan yang mudah, apalagi sudah
menyangkut reformasi diri. Setidaknya ada 5 (tahapan) tindakan yang telah
diambil sekolah, sebagai bagian dari reformasi itu.
Pertama, membangun komunikasi yang harmonis antar personal dan
warga sekolah, karena terciptanya hubungan yang harmonis akan
mendatangkan pemikiran-pemikiran baru yang konstruktif dan saling
mendukung. Gagasan pimpinan mendapatkan dukungan dari personal di
bawahnya, demikian pula gagasan arus bawah, dapat diakomodasi oleh
pimpinan.
Kedua, pendelegasian tugas berbasis kompetensi. Maksudnya dalam
membagi tugas pembinaan, selalu dipandang atas dasar latar belakang dan
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kemampuan dari yang bersangkutan. Tugas, tidak ditempatkan sebagai
sebuah pemerataan, melainkan sebagai amanah yang harus
dipertanggungjawabkan.
Ketiga, intensifikasi waktu pembinaan. Maksudnya, perlu waktu
khusus yang terencanakan dengan baik agar sebuah aktifitas pembinaan siswa
dapat mencapai target yang diinginkan. Perlu kesungguhan dalam mengolah
sebuah pekerjaan.
Keempat, keterbukaan ruang dan waktu melaksanaan tindak lanjut
pembinaan. Hal ini didasarkan bahwa untuk memotivasi dan mengappersepsi
pola fikir peserta didik terkadang diperlukan pendekatan personal dalam
suasana santai dan tidak kaku. Sehingga gagasan dan keinginan peserta didik
dapat dieksploitasi.
Dan kelima, memberikan penghargaan/hukuman yang disesuaikan
dengan kualitas dampak masing-masing. Yang menunjukkan kinerja positif
diberikan penghargaan (pujian, motivasi, santunan, hadiah). Pada sisi lain,
yang menunjukkan pencitraan buruk, kepadanya diberikan hukuman (teguran,
peringatan, konferensi kasus, sanksi administratif). Dampak dari pelaksanaan
strategi ini, SMA Negeri 4 OKU, saat ini menjadi sekolah yang
diperhitungkan, baik di tingkat kabupaten maupun di tingkat provinsi bahkan
nasiona
Dasar pembentukan program kerja adalah Undang undang  nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional. Program pembinaan
kompetensi guru dilaksanakan serepak setiapa akhir tahun. Semua guru dinilai
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menggunakan lembar penilaian dan diberikan hak untuk menyanggah dan
menyetujui penilaian tersebut.
Selanjutnya, berdasarkan studi dokumen yang dilakukan oleh peneliti,
sesuai dengan wawancara yang dilakukan  dapat diambil data bahwa alur
perencanaan program  dokumen perencanaan yang bersifat menyeluruh baik
yang diselenggarakan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar maupun
berbentuk pembinaan peningkatan mutu SDM yang di revisi setiap tahun.
Secara garis besar program kerja SMA Negeri 4 baturaja dapat digambarkan
sebagai berikut berikut:
Gambar 3
Bagan alir program SMA Negeri 4 Baturaja
Sumber : progja SMAN 4 Baturaja
b.1. Proses Penyusunan
Perjuangan yang gigih terus diupayakan untuk terbentuknya sistem,
proses, dan pengelolaan sekolah sebagaimana yang diharapkan. Sebagian dari
upaya yang bersungguh-sungguh itu diantaranya:
Pertama, penyelenggaraan sistem Penerimaan Siswa Baru yang
dilakukan melalui prosedur seleksi NEM, pelaksanaan ujian secara tertulis,
dan wawancara seputar motivasi/komitmen.
KEGIATAN kEP
Program pembinaan





Kedua, melaksanakan perekrutan tenaga guru/pendidik melalui
pendekatan prestasi dan profesionalisme.  Dalam prosedur ini, Kepala Sekolah
hanya memberikan rekomendasi/pernyataan kesiapan menerima guru pindahan
yang memiliki catatan prestasi dalam bidang pembelajaran yang selama ini
dilaksanakannya.
Ketiga, melakukan berbagai pendekatan baik secara vertikal ke lembaga
atasan, maupun secara horizontal kepada elemen masyarakat, dalam upaya
pemenuhan sarana pendukung pembelajaran, misalnya ke beberapa BUMN
setempat, atau melalui Komite Sekolah.
Keempat, melaksanakan berbagai terobosan dalam peningkatan
pengelolaan kegiatan pembelajaran, termasuk di dalamnya penyelenggaraan
KBM dengan model “moving class” dan pelaksanaan pembinaan
Pengembangan Diri secara terstruktur dan terorganisasi.
Kelima, memberikan bantuan dan dukungan bagi guru maupun siswa
yang mengikuti program peningkatan kecakapan diri seperti: perlombaan,
pelatihan, penelitian, dan unjuk kreatifitas (pameran).
Setelah dilakukan pengumpulan data yang berlandaskan kepada lima
konsep kerja tersebut, lalu disusun dan dituangkan kedalam rumusan kerja
yang selanjutnya dibawa kedala rapat umum. Dalam rapat umum itulah
perencanaan program dibuat, dituangkan kedalam rencana dan program kerja
sekolah. Namun ada juga program yang dimasukan menjadi program kerja
sekolah yang tidak melalui mekanisme rapat, tapi melalui mekanisme tianjauan
kebijakan dinas pendidikan provinsi.
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b.2. Pengumpulan data dan informasi pembentukan program
Data dan informasi awal dikumpulkan dari berbagai sumber, diantaranya
yaitu dokumen perencanaan, data dasar, data/ informasi siswa,program yang
sedang berjalan, dan Visi Misi.  Data dan informasi yang dikumpulkan dari
sumber data dikompilasi dan dianalisis. Hasil analisisnya berupa poin-poin
permasalahan, kondisi objektif, potensi positif dan potensi negatif yang akan
dibawa ke forum Rapat Kerja sekolah bersama Komite sekolah beserta
pengawa, KUPT dan dinas pendidikan.
a.3. Program jangka pendek, panjang dan prioritas Sekolah
Berbeda dengan SMA Negeri Rupit, program kerja SMA Negeri 4
Baturaja OKU lebih menekankan pada kerja nyata yang dibebankan kepada
seluruh guru. Wakil kepala sekolah bertindak sebagai pengawas lapangan yang
selanjutnya melaporkan kegiatan-kegiatan yang terlaksana dan belum
terlaksana kepada kepala sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dengan
kepala SMA Negeri 4 Baturaja OKU Ibu Hj. Jumiati, M.Pd, beliau
mengemukakan:
”...Program jangka pendek adalah program yang direncanakan akan
dilaksanakan dalam waktu 0 sampai dengan 1 tahun. Semua program jangka
pendek adalah kegiatan-kegiatan yang harus terealisasi dan menjadi agenda
harian sekolah. Dilaksanakan oleh para guru, diawasi oleh wakil kepala
sekolah dan dipertanggung jawabkan kepada kepala sekolah. Program Jangka
Pendek ini sifatnya secara umum yang meliputi beberapa bidang, kurikulum,
kesiswaan, hubungan masyarakat, ketatalaksanaan,  dan organisasi
manajemen”.
Jadi Program kerja jangka pendek adalah program yang akan
dilaksanakan setiap tahun, jangka menengah adalah program dallam kurun
wkatu 4 tahun dan jangka panjang adalah program yang direncanakan dalam
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kurun waktu diatas 4 tahun. Berikut adalah program kerja jangka pendek,
menengah dan panjang SMAN 4 Baturaja OKU.
Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal. Sebagai suatu
lembaga pendidikan formal, sekolah berperan sangat menentukan dalam
rangka usaha untuk meningkatkan kwalitas pendidikan. Dalam konteks
pendidikan formal, transaksi – transaksi belajar mengajar merupakan kritik
temu antara subyek didik dengan pendidik. Karena itu sekolah sebagai tempat
berlangsunganya tansaksi proses belajar mengajar hendaknya dapat
menciptakan masyarakat belajar. Dengan demikian dapat diharapkan
tercapainya tujuan pendidikan dan sekolah telah  ikut  memberikan  sumbangan
yang dapat menentukan dalam rangka membentuk masyarakat Indonesia
seutuhnya.
SMA adalah suatu lembaga pendidikan menengah umum. Sebagai suatu
lembaga pendidikan menegah umum, SMA merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang mempunyai tujuan umum yang tegas, yaitu:
1) Mendidik manusia menjadi manusia pembangunan sebagai warga Negara
Indonesia yang berpedoman pada pancasila.
2) Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan siswa yang akan
melanjutkan pendidikan dipeguruan tinggi.
3) Memberikan bekal kemampuan kepada siswa yang akan terjun kedunia
kerja setelah ia menyelesaikan dunia pendidikannya.
Untuk mencapai tujuan instruksionalnya tersebut di atas sebagai
tanggung jawab penuh sekolah (SMA), maka sekolah perlu
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menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pelayanan yang optimal; Kegiatan-
kegiatan itu perlu meliputi tiga komponen pokok sekolah yang integral yang
kalau dikelompokkan ada tiga usaha pokok, yaitu:
Pertama, Pemupukan pengetahuan ketrampilan dan sikap  ( nilai )
melalui kegiatan kurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikuler. Kedua kegitan
penunjang transaksi proses belajar mengajar yaitu menyelenggarakan
administrasi sekolah yang memadai.  Ketiga menberikan pelayanan khusus
kepada siswa yang mengalamai kesulitan dalam mencapai perkembangan
yanmg optimal, berupa pelayanan bimbingan pemyuluhan (karier) yang
terarah.
Kegiatan – kegiatan yang dilaksanakan untuk mengelola sekolah tersebut
perlu berpegang teguh kepada beberapa prinsip pokok, antara lain: pertama,
setiap kegiatan yang dilaksanakan disekolah mempunyai fungsi peningkatkan
mutu, efektivitas dan efesiensi  pendidikan. Kedua, setiap kegiatan itu
mempunyai kaitan fungsional dengan kegiatan lainnya yang relevan. Ketiga,
kegiatan kurikuler, kokurikuler dan ekstra kurikuler merupakan satu
keseluruhan terintegratif dan berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Keempat, kegiatan ekstrakurikuler perlu dijadwalkan karena menjamin
kelancaran dan efektivitas pelaksanaan kegiatan kurikulum.
Memperhatikan pokok – pokok  pikira di atas , maka Kepala Sekolah
perlu merencanakan dan penyusun Program Kerja Tahunan . Program Kerja
Tahunan itu akan menuntut bagi setiap karyawan dan keluarga besar SMAN 4
Baturaja OKU, dalam melaksanakan tugas dan merealisasikan jenis – jenis
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kegiatan yang sudah pasti hingga dapat terarah. Perencanaan dan pengaturan
diusahakan secermat mungkin mengenai segenap kegiatan sepanjang tahun
pelajaran memungkinkan terhindar dari penghamburan waktu atau terjadinya
beberapa kegiatan yang dalam pelaksanaannya tumpang tindih serta
pemanfaatan dana yang efektif dan efesien.
Menggambarkan semua kegiatan yang diprogramkan dalam program
tahunan sekolah maupun konsekuensi  dari SMA ( instansi ) sebagai salah satu
lembaga pendidikan menengah umum serta merupakan suatu unit kerja
terdepan yang mengemban tanggungjawab atas penyelenggaraan pendidikan
dan pelaksanaan kurikulum SMA yang telah ditetapkan oleh Sekolah dan
Dinas pendidikan.
Pelaksanaan kurikulum SMA harus tetap. Karena itu untuk memantapkan
pelaksanaan kurikulum tersebut serta untuk menyesuaikan kegiatan – kegiatan
pelaksanaan dengan keadaan dan situasi lingkungan  sekolah  maka perlu
disusun suatu program umum SMA Negeri 4 Baturaja, Oku. Program kerja
jangka panjang adalah kegiatan tahunan yang direncanakan untuk menjaga
keseinambungan pendidikan di SMAN 4 Baturaja, OKU.  Program itu
diantaranya yaitu merevisi dan melaksanakan program pembinaan secara
berkesinambungan secara konsisten pada setiap pergantian kepala sekolah.
Lalu ada juga program penggantian komite sekolah yang dilakukan setiap 3
tahun  sekali. Program pembangunan yang berkenaan dengan pembangunan
dan rehabilitasi gedung di canangkan juga dalam waktu panjang. Karena
bangunan yang di buat dirancang untuk bisa tahan dalam waktu lama.
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2. Model Pembinaan Kompetensi Kepribadian oleh Kepala Sekolah
a. SMA Negeri Rupit, Musi Rawas Utara
Model program pembinaan kompetensi kepribadian di SMA
menggunakan 3 (tiga) fase yaitu: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan
(Actuating), dan Evaluasi (Evaluating). Desain program pembinaan
kompetensi kepribadian secara garis besar sesuai yang disyaratkan oleh
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang kompetensi guru. Program-
program pembinaan yang diterapkan merupakan program yang sama dengan
pendapat  Wahrudin dan Mukibat yang bersumber dari Depdiknas,
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia
Di Sekolah Dasar (Jakarta : Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik
Dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2007, 27-28.
program pembinaan dalam rangka pengembangan kepribadian dapat
dibedakan menjadi tiga.
a.1. Pengembangan intensif (Intensive Development) adalah bentuk
pengembangan yang dilakukan pimpinan terhadap sumber daya
manusia yang dilakukan secara intensif berdasarkan kebutuhan sumber
daya manusia. Model ini biasanya dilakukan melalui langkah-langkah
yang sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan
evaluasi dan pertemuan balikan atau refleksi. Teknik pengembangan
yang digunakan antara lain melalui pelatihan, penataran, kursus, loka
karya, dan sejenisnya.
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a.2. Pengembangan kooperatif (Cooperative Developmen) adalah suatu
bentuk pengembangan guru yang dilakukan melalui kerja sama dengan
teman sejawat dalam suatu tim yang bekerja sama secara sistematis.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru
melalui pemberian masukan, saran, nasehat, atau bantuan teman
sejawat. Teknik pengembangan yang digunakan bisa melalui pertemuan
musyawarah  guru mata pelajaran (MGMP). Teknik ini disebut juga
dengan istilah Peer Supervision atau Collaborative Supervision.
a.3. Pengembangan mandiri (Self Directed Development) adalah bentuk
pengembangan yang dilakukan melalui pengembangan diri sendiri.
Bentuk ini memberikan otonomi secara luas kepada guru. Guru
berusaha untuk merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan
menganalisis balikan untuk pengembangan diri sendiri. Teknik yang
digunakan bisa melalui evaluasi diri (Self Evaluation) atau penelitian
tindakan (Action Research).
Selanjutnya, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala
SMA Negeri Rupit, Dra. Suprihartini, M.Pd. mengatakan:
“ Program pembinaan yang dilaksanakan di SMA Negeri Rupit  lebih
banyak menggunakan model Pengembangan intensif (Intensive
Development) dan Pengembangan kooperatif (Cooperative Development).
Hal ini dilaksanakan dengan sesuai dengan kultur di sekolah kami, guru
didorong aktif mengikuti kegiatan IHT (in House Training) yang
dilaksanakan di sekolah setiap awal  semester, melakukan penyusunan
perangkat pembelajaran secara bersama sama dan disarankan untuk aktif
mmengikuti kegiatan seminar-seminar di provinsi. Juga selalu diwajibkan
untuk aktif dalam kegiatan MGMP.”
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Model pembinaan pengembangan biasanya dilakukan melalui langkah-
langkah yang sistematis. Dimuai dari pembentukan kepanitiaan, pencarian
naras umber, pelaksanaan dan diakhiri dengan hasi pelatihan. Kegiatan yang
telah dilaksanakan berupa In House Training (IHT), penulisan soal, pelatihan-
pelatihan yang  diadakan oleh dinas pendidikan provinsi, dan seminar-
seminar. SMA Negeri Rupit selalu mengirimkan para guru untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti itu. Kegiatan-kegiatan yan diadakan di dalam
sekolah biasanya memanggil nara sumber dari pihak luar sekolah seperti
pengawas sekolah, LPMP, Dinas Pendidikan Provinsi dan instansi lain.
Kegiatan yan diikuti oleh para guru diharapkan dapat merubah pola pikir para
guru. Perubahan mind set yang baik diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi kepribadian para guru.
Model pengembangan kooperatif yang dilaksanakan adalah berupa
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah dan
MGMP tingkat kabupaten yang didanai oleh dirjen pendidikan menengah dan
dikti. MGMP yang ada meliputi MGMP Penjas, MG Guru BK, MGMP
Fisika, MGMP Kimia, MGMP Biologi dan Geografi.
b. SMA Negeri 4 Baturaja, Ogan Kumering Ulu
Model program pembinaan kompetensi kepribadian di SMA
menggunakan 3 (tiga) fase yaitu: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan
(Actuating), dan Evaluasi (Evaluating). Desain program pembinaan
kompetensi kepribadian secara garis besar sesuai yang disyaratkan oleh
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang kompetensi guru. Program-
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program pembinaan yang diterapkan merupakan program yang sesuai dengan
teori pembinaan dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen pasal 32 yang berisi tentang pembinaan dan pengembangan guru.
program pembinaan dalam rangka pengembangan kepribadian dapat
dibedakan menjadi tiga.
1) Pengembangan intensif (Intensive Development) adalah bentuk
pengembangan yang dilakukan pimpinan terhadap sumber daya manusia
yang dilakukan secara intensif berdasarkan kebutuhan sumber daya
manusia. Model ini biasanya dilakukan melalui langkah-langkah yang
sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi
dan pertemuan balikan atau refleksi. Teknik pengembangan yang
digunakan antara lain melalui pelatihan, penataran, kursus, loka karya,
dan sejenisnya.
2) Pengembangan kooperatif (Cooperative Developmen) adalah suatu
bentuk pengembangan guru yang dilakukan melalui kerja sama dengan
teman sejawat dalam suatu tim yang bekerja sama secara sistematis.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan profesional guru
melalui pemberian masukan, saran, nasehat, atau bantuan teman sejawat.
Teknik pengembangan yang digunakan bisa melalui pertemuan
musyawarah  guru mata pelajaran (MGMP). Teknik ini disebut juga
dengan istilah Peer Supervision atau Collaborative Supervision.
3) Pengembangan mandiri (Self Directed Development) adalah bentuk
pengembangan yang dilakukan melalui pengembangan diri sendiri.
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Bentuk ini memberikan otonomi secara luas kepada guru. Guru berusaha
untuk merencanakan kegiatan, melaksanakan kegiatan, dan menganalisis
balikan untuk pengembangan diri sendiri. Teknik yang digunakan bisa
melalui evaluasi diri (Self Evaluation) atau penelitian tindakan (Action
Research).
Selanjutnya, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala
SMA Negeri 4 Baturaja Hj. Jumiati, S.Pd, MM. mengatakan:
“ Dalam meaksanakan pembinaan, semua dimuai dari pembinaan karakter
yang baik. Pembinaan yang dilakukan setelah diberikan contoh dan model
figure yang disesuaikan dengan visi dan misi sekolah. Proram yan
dilaksanakan mengunakan pendekatan intensif (Intensive Development)
dan Pengembangan kooperatif (Cooperative Development), namun juga
tetap memandang dan mempertimbangkan prosedur pengembanaan
mandiri.”
Model pembinaan biasanya dilakukan melalui langkah-langkah yang
sistematis. Dimuai dari pembentukan kepanitiaan, pencarian nara sumber,
pelaksanaan dan diakhiri dengan hasil pelatihan yang dilaporkan ke disdik.
Kegiatan yang telah dilaksanakan penilaian kinerja guru yang mencakup
Penilaian kinerja Kepala Sekolah, Penilaian kinerja Wakil Kepala Sekolah,
Penilaian wali kelas, Penilaian guru mata pelajaran, Penilaian Pembina
kegiatan, Penilaian Pembina laboratorium.
Semua orang dinilai, baik dari sisi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi social dan kompetensi professional. Semua dinilai
secara objektif dan transparan. Hasil dari penilaian itu menunjukan bagian-
bagian yang harus dilakukan pembinaan. Hal yang dinilai pada kompetensi
kepribadian yaitu, petama, guru harus bertindak sesuai dengan norma agama,
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hokum, social dan kebudayaan nasional Indonesia. Kedua guru harus
menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan. Ketiga guru harus memiliki
etos kerja yang tinggi, tanggung jawab yang tinggi dan rasa bangga menjadi
seorang guru.
3. Teknik Pembinaan Kompetensi Kepribadian oleh Kepala Sekolah
a. SMA Negeri Rupit, Musi Rawas Utara
a.1. Kompetensi Kepribadian Guru.
Kemampuan kepribadian lebih menyangkut jati diri seorang guru
sebagai pribadi yang baik, tanggung jawab, terbuka, dan terus mau belajar
untuk maju. Kompetensi dasar dalam kompetensi kepribadian guru adalah
kedisiplinan, komitmen, keteladanan, semangat, dan tanggung jawab.
Terlepas dari kompetensi di atas, bagi guru sekolah yang pertama paling
ditekankan adalah guru itu bermoral dan beriman. Hal ini jelas merupakan
kompetensi yang sangat penting karena salah satu tugas guru adalah
membantu anak didik yang bertaqwa dan beriman serta menjadi anak yang
baik. Bila guru sendiri tidak beriman kepada Tuhan dan tidak bermoral,
maka menjadi sulit untuk dapat membantu anak didik beriman dan
bermoral. Bila guru tidak percaya akan Allah, maka proses membantu
anak didik percaya akan lebih sulit. Disini guru perlu menjadi teladan
dalam beriman dan bertaqwa.




Menurut penjelasan  wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah, Dra.
Suprihartini, M.Pd.  guru-guru di SMA Negeri Rupit memiliki kedisiplinan
yang bervariatif, baik secara administrasi maupun secara sikap. Yang
dimaksud dengan disiplin secara administrasi di sini, yaitu kepatuhan dan
ketaatan dalam mempersiapkan administrasi sebagai tenaga pendidik, yaitu
dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran sesuai instruksi kepala
sekolah sehingga pada saat memasuki awal tahun pembelajaran, sekitar
70% telah menyiapkan dan menyerahkan perangkat pembelajaran sesuai
bidang studinya masing-masing, seperti: Rincian Minggu Epektif, Program
Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Sedangkan
disiplin secara sikap dan aktifitas pendidikan yaitu patuh terhadap
peraturan yang berlaku dan sesuai dengan prosedur dan instruksi kerja.
b) Komitmen.
Yang dimaksud komitmen disini adalah memiliki integritas
kepribadian yang kuat sebagai guru. Hal ini dapat dilihat selalu konsisten
dalam berfikir, bersikap, berbicara dan berbuat dalam setiap melaksanakan
tugasnya sebagai guru. Memiliki loyalitas yang tinggi dalam
melaksanakan tugas, dan tegas mengambil sikap dan tindakan sehubungan
dengan pelaksanaan tugasnya masing-masing.
Berdasarkan rumusan di atas, maka guru SMA Negeri Rupit bisa
dikatakan memiliki komitmen dan loyalitas yang baik. Hal ini diketahui
berdasarkan Daftar kehadiran dan partisipasinya terhadap proses
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pembelajaran dan kegiatan- kegiatan lain yang diselenggarakan oleh
sekolah yang jika dipersentasikan mencapai rata-rata 90%.
c) Keteladanan.
Keteladanan adalah hal yang agak sulit didapatkan di kecamatan
rupit. Kultur masyarakat yang keras dan terdiri dari desa-desa yan terpisah
agak menyulitkan terciptanya teladan yang dapat dipatuhi oleh semua
orang. Namuan kepala sekolah berusaha menunjukan teladan yang baik.
Menurut pengakuan salah seorang siswa, kepala sekolah adalah sosok yan
berusaha menjadi teladan yang baik bagi siswa dan para guru.  Pada
umumnya guru SMA Negeri Rupit memiliki akhlak yang baik, dan
sepertinya ikhlas dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, namun
perbedaan bahasa daerah dan kultur menjadikan perbedaan pandangan
tentang keteadanan.
d) Semangat.
Menurut penjelasan Kepala Sekolah, guru-guru SMA Negeri Rupit
memiliki semagat atau keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai guru. Hal ini dapat diketahui dari kesiapan mereka untuk
mengikuti setiap kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
yang diselenggarakan oleh sekolah, maupun kegiatan seminar dan
pendidikan dan latihan (Diklat) dalam rangka peningkatan mutu. Terlebih
dengan adanya program sertifikasi menjadikan setiap guru bersemangat
untuk mengikutinya meskipun dengan biaya sendiri. Banyaknya sertifikat
yang dimiliki oleh para guru sebagai pertenda bahwa yang bersangkutan
sering mengikuti kegiatan seminar, pendidikan dan latihan (Diklat).
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Guru bila tidak ingin ketinggalan jaman dan juga dapat membantu
anak didik terus terbuka terhadap kemajuan pengetahuan, mau tidak mau
harus mengembangkan sikap ingin terus maju dengan terus belajar. Di
jaman kemajuan ilmu pengetahuan sangat cepat seperti sekarang ini, guru
dituntut untuk terus belajar agar pengetahuannya tetap segar. Guru tidak
boleh berhenti belajar karena merasa sudah lulus sarjana.
e) Tanggung Jawab.
Guru harus mempunyai aktualisasi diri yang tinggi. Aktualisasi diri
yang sangat penting adalah sikap bertanggungjawab. Seluruh tugas
pendidikan dan bantuan kepada anak didik memerlukan tanggungjawab
yang besar. Pendidikan yang menyangkut perkembangan anak didik tidak
dapat dilakukan seenaknya, tetapi perlu direncanakan, perlu dikembangkan
dan perlu dilakukan dengan tanggungjawab.
Demikian juga sikap yang dimiliki oleh guru-guru SMA Negeri
Rupit. Sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap dunia pendidikan,
khususnya pendidikan di SMA Negeri Rupit mereka senantiasa lebih
mendahulukan tugas dibandingkan kepentingan pribadi maupun keluarga,
sehingga berdasarkan data absensi guru tingkat kehadirannya rata-rata
mencapai 90% meskipun umumnya mereka bertempat tinggal jauh dari
sekolah. Kepribadian guru SMA Negeri Rupit secara sederhana dapat
dilihat pada bagan berikut:
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Gambar 4
Bagan kepribadian guru SMAN Rupit
Sumber: Kepala SMAN Rupit
1. Teknik Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian.
a. Teknik Edukator.
Kepala sekolah pada prinsipnya juga seorang guru yang memiliki tugas
sebagai pendidik. Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi kepribadian guru-guru SMA Negeri Rupit adalah
dengan menjadi teladan bagi para anggotanya, misalnya datang ke sekolah
lebih awal dan pulang paling akhir, dan meningkatkan kualifikasi pendidikan
dengan mengikuti program S2.
Sebagaimana dikatakan oleh Kepala Sekolah, Ibu Jumiati, S.Pd, M.Pd,”
...Kepala sekolah itu pada dasarnya juga adalah guru yang diberikan tugas
tambahan..”. ini sesuai dengan Permendikbud No. 6 Th 2018 tentang Kepala










sebagai kepala sekolah untuk memimpin dan mengelola sekolah dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan.
Secara sederhana peran kepala sekolah sebagai edukator dalam
meningkatkan kompetensi guru dapat dilihat pada bagan berikut:
Gambar 5
Teknik Edukator dalammeningkatkan kompetensi kepribadian guru.
Sumber : Kepala SMAN 4 Baturaja
b. Teknik Manajer
Sebagai manajer kepala sekolah senantiasa berusaha merencanakan dan
sekaligus melaksanakan program yang mampu meningkatkan kompetensi
guru dengan menyesuaikan anggaran yang dimiliki oleh sekolah. Kegiatan
yang telah dilaksanakan antara lain:
1) Sumbangsih, sebagai sarana silatur rahim dan sarana meningkatkan
kepedulian sosial di kalangan guru dan keluarga.
2) Karya Wisata, dilaksanakan hampir setiap tahun berbarengan dengan
kegiatan perpisahan siswa.
Dengan kegiatan tersebut, dirasakan dapat menumbuhkan kebersamaan








Teknik pembinaan Kepala Sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian guru SMA Negeri Rupit dapat dilihat pada bagan
berikut:
Gambar 6
Teknik manajer dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru
Sumber: Kepala SMAN Rupit
c. Teknik Administrator
Menurut Kepala Sekolah, teknik administrator kepala sekolah harus
mampu memposisikan staff dan bawahannya seefektif dan seefisien mungkin
agar visi dan misi sekolah dapat diwujudkan. Untuk melaksanakannya kepala
sekolah melibatkan para wakilnya untuk merancang dan memposisikan para
anggotanya agar berada pada bidang dan posisi yang ideal dengan tetap
mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan penglaman. Guna
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru, kepala sekolah dalam menyususn
dan memposisikan staf dan anggotanya senantiasa berpedoman kepada:
identifikasi staf, penempatan, penyesuai diri, evaluasi, dan perbaikan guru
dan program pendidikan.
1) Identifikasi Staf.
Identifikasi Merupakan tahap pengenalan terhadap kualitas yang dimiliki






motivasi serta keahlian yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan atau
pekerjaan/kedudukan yang akan diberikan kepada mereka. Proses identifikasi
dilaksanakan melalui:
a) Rekruitmen, merupakan proses identifikasi calon-calon staf yang secara
potensial akan diterima.
b) Seleksi, merupakan proses pemilihan calon-calon yang tingkat
kualitasnya, seperti: kepribadian, kebutuhan atau harapan, motivasi serta
kecakapan/keahlian memang betul-betul telah memenuhi persyaratan
untuk melaksanakan pekerjaan/jabatan khusus yang ditugaskan.
Sedangkan untuk para guru yang telah mengajar identifikasi berdasarkan
prestasi dan tanggungjawabnya terhadap pekerjaan sebelumnya.
2) Penempatan.
Tujuan pokok penempatan dalah mencari kepastian secara
maksimal, yaitu kesesuaian antara jabatan/tugas yang harus  diisi dengan
karakteristik pribadi para individu (guru yang baru).
3) Evaluasi.
Evaluasi para guru; evaluasi mencakup penilaian terhadap tingkat
penampilan dari masing-masing anggota dewan guru dalam mencapai hasil
yang diharapkan. Berdasarkan prosesnya, evaluasi guru dimulai sejak awal
guru yang bersangkutan melaksanakan tugas mengajar sampai guru yang
bersangkutan berhenti tidak mengajar, artinya evaluasi dilaksanakan secara
berkesinambungan, makanya sebagai kepala sekolah senantiasa
memonitoring proses berlangsungnya pendidikan di madrsah ini, baik secara
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langsung ataupun tidak.
Mengapa evaluasi perlu dilakukan; Ada beberapa alasan pokok
mengapa guru-guru perlu dievaluasi. Program pengajaran merupakan suatu
rencana pengajaran sebagai panduan bagi guru atau pengajar dalam
melaksnakan pengajaran. Agar pengajaran bisa berjalan dengan efektif dan
efisien, maka perlu kiranya dibuat suatu program pengajaran. Program
pengajaran yang dibuat oleh guru tidak selamanya bisa efektif dan dapat
dilaksanakan dengan baik, oleh karena itulah agar program pengajaran yang
telah dibuat yang memiliki kelemahan tidak terjadi lagi pada program
pengajaran berikutnya, maka perlu diadakan evaluasi program pengajaran.
Menurut Arikunto (1999: 290) “Evaluasi program adalah suatu
rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat
keberhasilan program”. Ada beberapa pengertian tentang program itu
sendiri, diantaranya program adalah rencana dan kegiatan yang
direncanakan dengan seksama. Jadi dengan demikian melakukan evaluasi
program adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan.
Yang menjadi titik awal dari kegiatan evaluasi program adalah
keingintahuan penyusun program untuk melihat apakah tujuan program
sudah tercapai atau belum. Jika sudah tercapai bagaimana kualitas
pencapaian kegiatan tersebut, jika belum tercapai bagaimanakah dari
rencana kegiatan yang telah dibuat yang belum tercapai, apa sebab bagian
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rencana kegiatan tersebut belum tercapai, adakah factor lain yang
mempengaruhi ketidakberhasilan program tersebut.
Untuk menentukan seberapa jauh target program sudah tercapai, yang
menjadikan tolak ukur adalah tujuan yang sudah dirumuskan dalam tahap
perencanaan kegiatan sebelumnya. Sasaran evaluasi adalah untuk
mengetahui keberhasilan suatu program. Sebagimana yang dikemukakan
oleh Ansyar (1989: 134) bahwa “.evaluasi mempunyai satu tujuan utama
yatu untuk mengetahui berhasil tidaknya suatu program” Guru adalah orang
yang paling penting statusnya dala kegiatan belajar mengajar, karena guru
memegang tugas yang amat penting, yaitu mengatur dan mengemudikan
kegiatan kelas. Untuk membuat proses belajar mengajar lebih efektif maka
tugas guru adalah menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk
pembelajara. Untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif tersebut perlu
dirancang program pengajaran. Berhasil tidaknya suatu program pengajaran,
tentu tidak bisa diketahui begitu saja, tanpa adanya evaluasi program. Oleh
karena itu evaluasi program perlu dilaksanakan oleh guru dalam rangka
mengetahui seberapa jauh proram pengajaran telah berlangsung atau
terlaksana, dan jika terlaksana seberapa baik pelaksanaan program tersebut.
Pendek kata, evaluasi program dilaksanakan untuk mengetahui kelebihan
dan kekurangan dari program pengajaran.




Siswa adalah subjek yang menerima pelajaran. Ada siswa pandai,
kurang pandai, dan tidak pandai. Setiap siswa mempunyai bakat
intelektual, emosional, social yang berbeda. Oleh karena itu dalam
pembuatan program pengajaran hendaknya guru juga perlu
memperhatikan aspek-aspek individu tersebut. Secara umum, hal-hal
yang ada pada siswa berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.
b. Materi atau kurikulum
Di Indonesia, kurikulum berlaku secara nasional karena kita
menganut system sentralisasi. Meskipun penyusunan dan
pengembangan kurikulum sekolah sudah dilakukan secara cermat dan
melibatkan banyak pihak, namun tidak mustahil bahwa di lapangan
masih juga dijumpai kelemahan dan hambatan. Wilayah Indonesia yang
sedemikian luas mengandung keragaman yang tidak sedikit. Itulah
sebabnya guru perlu dibekali dengan kemampuan untuk melakukan
evaluasi program, termasuk mengevaluasi materi kurikulum. Sasaran
yang perlu dievaluasi dari komponen kurikulum iniantara lain,
kejelasan pedoman untuk dipahami, kejelasan materi yang terantum
dalam kurikulum, urutan penyajian materi, kesesuaian antara sumber
yang disarankan dengan materi kurikulum dan sebagainya.
c. Guru
Guru merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Guru adalah orang yang diberi kepercayaan untuk
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meciptakan suasana kelas yang kondusif untuk pembelajaran. Guru
adalah manusia biasa yang mempunyai banyak keterbatasan. oleh
karena itu untuk menutupi kelemahan guru perlu dilakukan pembinaan
dan penataran dalmrangka melaksanakan pembelajaran
d. Metode atau pendekatan dalam mengajar
Berbeda dengan evaluasi terhadap kurikulum, evaluasi terhadap
metode mengajar merupakan kegiatan guru untuk meninjau kembali
tentang metode mengajar, pendekatan, atau strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi kurikulum kepada
siswa. Metode mengajar adalah cara-cara atau teknik yang digunakan
dalam mengajar. Sedangkan strategi pembelajaran menunjuk kepada
bagaimana guru mengatur waktu pemenggalan penyajian, pemilihan
metoda, pemilihan pendekatan dan sebagainya.
e. Sarana
Komponen lain yang perlu dievaluasi oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar adalah sarana pendidikan,
yanga meliputi alat pelajaran dan media pendidikan. Sebelum guru
memulai kegiatan mengajar, bahkan sebelum atau sekurang-kurangnya
pada waktu menyusun rencana mengajar, guru telah memilih alat yang
kira-kira dapat membantu melancarkan dan memperjelas konsep yang
diajarkan. Selain guru, mungkin siswa juga dapat dijadikan titik tolak
dalam menentukan apakah sarana yang digunakan di dalam kegiatan
belajar mengajar sudah tepat. Mungkin saja pada waktu menentukan
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alat pelajaran guru berpikir bahwa pilihannya sudah tepat. Tetapi
ternyata di dalam praktek pelaksanaan pengajaran, alat tersebut ternyata
kurang atau sama sekali tidak tepat. Proses pengajarannya tidak menjadi
semakin lancar, tetapi mungkin bahkan kacau balau. Apabila guru
menjumpai dalam mengajar atau ketidak berhasilan siswa dengan nilai
rendah-rendah, ia dapat mecoba mengadakan evaluasi terhadap sarana
yang digunakan. Sasaran evaluasi yang berkenaan antara lain
kelengkapannya, ragam jenisnya, modelnya, kemudahannya untuk
digunakan, mudah dan sukarnya diperoleh, kecocokan dengan materi
yang diajarkan, jumlah persediaan dibandingkan dengan banyaknya
siswa yang memerlukan.
f. Lingkungan
Ada dua macam lingkungan, yaitu lingkungan manusia dan
lingkungan bukan manusia. Yang dapat digolongkan sebagai
lingkungan masukan lingkungan manusia bukan hanya bukan hanya
kepala sekolah, guru-guru, dan pegawai tata usaha di sekolah itu, tetapi
siapa saja yang dengan atau tidak sengaja berpengaruh terhadap tingkat
hasil belajar siswa. Sedangkan yang dimaksudkan dengan lingkungan
bukan manusia adalah segala hal yang berada di lingkungan siswa yang
secara langsung maupun tidak, berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Yang termasuk kategori lingkungan bukan manusia misalnya
suasana sekolah, halaman sekolah, keadaan gedung dan sarana lain.
Pengaruh lingkungan bukan manusia dapat positif maupun negative.
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Tatanan perabot kelas yang rapi dapat berpengaruh terhadap kesejukan
suasana sehingga siswa dapat belajar dengan tenteram. Sebaliknya
suasana yang gaduh di luar kelas dapat mengganggu konsentrasi siswa
dan menyebabkan siswa tidak dapat seperti yang diharapkan.
Apabila guru ingin melakukan evaluasi program dengan lebih
seksama, terlebih dahulu hendaknya menyusun rencana evaluasi
sekaligus menyusun instrument pengumpulan data. Instrument
pengumpulandat bisa berupa angket, pedoman wawancara, pedoman
pengamatan dan lain sebagainya. Sebagai cara yang paling sederhana
adalah menagadakan pendekatan terhadap peristiwa yang dialami
sehari-hari di kelas.
Untuk mengevaluasi progam seorang guru tidak perlu dibebani
secara sistematis sebagaimana layaknya seorang peneliti. Akan tetapi
guru cukup membuat acuan singkat dan sederhana yang disusun dalam
bentuk pertanyaan. Dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut
guru akan memperoleh umpan terhadap apa yang dilakukan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan objek atau
sasaran evaluasi program yang meliputi keenam aspek tersebut di atas.
Pengajaran dan pembelajaran adalah merupakan suatu aktivitas yang
dilaksanakan oleh seorang guru. Agar program pengajaran yang telah
dilaksanakan itu baik atau tidak perlu dilaksanakan suatu penilaian,
yang sering dikenal dengan evaluasi program pengajaran. Evaluasi
program pengajaran ini meliputi 1) Input (masukan), 2) materi atau
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kurikulum, 3) Guru, 4) Metode atau pendekatan dalam mengajar, 5)
Sarana: alat pelajaran ata media pendidikan, 6) lingkungan.
a) Bagaimana Evaluasi dilaksanakan; evaluasi dilakukan dengan
penggunaan instrument, proses, skala prioritas dan check list.
b) Waktu evaluasi Evaluasi guru dimulai sejak awal guru yang
bersangkutan melaksanakan tugas mengajar sampai guru yang
bersangkutan berhenti tidak mengajar.
4) Perbaikan Guru dan Program Pendidikan
teknik Administrator dalam meningkatkan kompetensi kepribadian
guru dapat dilihat pada bagan berikut:
Gambar 7
teknik administrator daam pembinaan kompetensi kepribadian
Sumber: Nisah (Medan 2011)
d. Supervisor
Supervisor adalah orang yang menjalankan supervisi. Supervisi adalah








tercapainya tujuan pendidikan. Sehubungan dengan itu, maka kepala sekolah
sebagai supervisor berarti bahwa kepala sekolah hendaknya cakap meneliti,
mencari dan menentukan syarat-syarat yang diperlukan bagi kemajuan
sekolahnya sehingga tujuan pendidikan tercapai secara maksimal.
Sebagai implikasi tugas supervisor, beberapa hal yang dilakukan kepala
sekolah sebagai pemimpin yaitu:
1) Mengetahui keadaan/kondisi guru dalam latar belakang kehidupan
lingkungan dan sosial ekonominya, maka kegiatan sumbangsih Sekolah
dipola melalui kegiatan pungutan tertuis sehingga setiap guru dapat saling
kunjung-mengunjungi.
2) Merangsang semangat kerja guru. Setiap peringatan hari guru dan ulang
tahun Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) selalu diberikan
penghargaan kepada guru yang berprestasi dan guru pavorit yang
penilaiannya didasarkan kepada tingkat kehadiran dan partisipasinya
terhadap sekolah, serta hasil angket dari para siswa.
3) Meningkatkan partisipasi guru dalam kehidupan sekolah.
4) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antara kepala sekolah,
guru, pegawai.
5) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, hal ini dilaksanakan
melalui kegiatan safari Ramadhan yang setiap tahun dilaksanakan di
beberapa masjid/musholah yeng berada di dekat sekolah, disamping juga
dengan kegiatan bakti sosial seperti pelaksanaan gotong royong kebersihan
sekolah dan lingkungan sekitar serta bantuan bencana alam melalui infaq
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dan shadaqah yang bersumber dari guru dan siswa.
Supervisi merupakan kegiatan kooperatif dengan mengikutsetakan
orang yang disupervisi, agar menyadari kekurangan dan kelemahan diri
sendiri untuk kemudian berusaha memperbaikinya, baik dengan bantuan
atau tanpa bantuan orang lain. Guna mencapai tujuan tersebut, supervisi
pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai berikut:
1) Orientasi dan Penyesuaian Guru-guru pada Situasi Baru. Hal ini
diterapkan jika ada perubahan posisi dan penerimaan guru baru. Hal
ini dimaksudkan agar tugas/pekerjaan dapat dilaksanakan
semaksimal mungkin.
2) Rapat Dewan Guru dan Diskusi Staf Guru. Kegiatan ini merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja dan keterampilan guru,
karena guru dapat mengemukakan pendapat/saran dan permasalahan
yang dihadapi. Rapat dilaksanakan secara berkala, yaitu setiap 2 bulan
sekali, kecuali ada hal-hal yang sifatnya mendesak dan penting maka
rapat dapat dilaksanakan sewaktu-waktu sesuai permasalahan yang
muncul.
3) Kunjungan Kelas dan Kunjungan Sekolah Melalui kegiatan ini
diharapkan para guru memperoleh pengalaman baru guna
meningkatkan kecakapannya dalam menjalankan tugas. Kunjungan
kelas/sekolah berarti kunjungan supervisor/kepala sekolah kepada
guru-guru yang disupervisi. Setiap guru minimal satu kali dalam satu
semester mendapatkan giliran supervisi kelas yang tujuannya untuk
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mengetahui kompetensi guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
4) Pertemuan Individual dan Pertemuan Kelompok Dalam hal ini
seorang supervisor harus menempatkan dirinya sebagai penasehat
yang bertugas menunjukan jalan atau cara-cara penyelesaian suatu
masalah yang dihadapi oleh guru.
5) In house Training; Merupakan kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang tertentu sesuai
dengan tugasnya, agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas
dalam melakukan tugas-tugas tersebut.
Agar kegiatan supervisi pendidikan berjalan dengan lancar, seorang
supervisor dapat menggunakan berbagai alat bantu, antara lain:
1) Perpustakaan profesional dan perpustakaan sekolah. Dengan perpustakaan
tersebut, setiap guru dapat menambah pengetahuan dan keterampilan.
Supervisor harus mendorong agar di lingkungan lembaga pendidikan
(sekolah)
2) Buku kurikulum/rencana pelajaran dan buku pegangan guru. Berdasarkan
kurikulum seorang guru harus dilengkapi dengan sejumlah buku pegangan
agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
3) Pengadaan koran dan majalah bermutu.
4) Penasehat ahli dan resource person; Staf ahli dapat memberikan bantuan
dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi oleh guru. Dalam hal
ini yang dilakukan oleh Kepala Sekolah adalah bekerja sama dengan
pengawas pendidikan untuk menyampaikan perkembangan dan perubahan
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kebijakan serta untuk meningkatkan kemampuan guru dalam penyususnan
prangkat pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Teknik
supervisor dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru dapat dilihat
pada bagan berikut.
Gambar 8
Teknik supervisor dalam meningkatkan kepribadian guru
Sumber : Nisah (Medan 2011)
2. Pola Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru.
Ada lima kompetensi inti kepribadian yang harus dikuasai oleh guru
terutama guru yang telah tersertifikasi. Kelima komponen tersebut adalah:
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayan
nasional Indonesia.
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat;
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa;












menjadi guru, dan rasa percaya diri, dan
e. Menunjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Untuk mewujudkan kompetensi tersebut di atas, pola pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dilaksanakan
melalui pembinaan keagamaan dengan melaksanakan pengajian setiap
bulan yang dirangkaikan dengan kgiatan sumbangsih, Out Bond, dan
pemberian mekanisme Reward dan Punishment. Reward diberikan bagi
guru teladan dan guru berprestasi yang diberikan pada saat hari guru
atau Haru Ulang Tahun Persatuan Guru Republik Indonesia (HUT
PGRI). Skema pembinaan kompetensi kepribadian guru dapat disajikan
sebagai berikut:
Gambar 9
Pola Pembinaan dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru.








b. SMA Negeri 4 Baturaja, Ogan Komering Ulu
Secara umum kompetensi kepribadian guru SMA Negeri 4 Baturaja. Dari
5 butir kompetensi kepribadian menunjukkan hasil sebagai berikut:
1) Kedisiplinan
Kedisiplinan guru SMA Negeri 4 Baturaja sangat baik. Dimana tingkat
kehadiran dan partisipasinya terhadap kegiatan sekolah madrasah sangat
tinggi.
2) Komitmen
Komitmen guru SMA Negeri 4 Baturaja juga sangat membanggakan,
dimana setiap guru dengan keikhlasan dan ketulusannya memberikan
bimbingan dan pembinaan terhadap siswa madrasah baik pada saat
pembelajaran di dalam kelas maupun di luar jam pelajaran. Ini semua
dilaksanakan sebagai wujud kecintaan terhadap profesinya sebagai guru.
3) Keteladanan
Sebagai guru yang sikap dan tingkah lakunya berharap digugu dan ditiru
oleh para siswa dan lingkungannya merupakan satu karakter yang
senantiasa dipertahankan oleh setiap guru  di SMA Negeri 4 Baturaja
dengan senantiasa berbuat sesuai dengan hukum yang berlaku dan
menjaga tata kesopanan pada umumnya. Misalnya cinta akan ilmu
pengetahuan, dan menjunjung tinggi kebenaran dengan senantiasa berlaku
jujur dan amanah merupakan sifat keteladanan yang paling utama.
4) Semangat
Dengan adanya program sertifikasi semakin meningkatkan semangat para
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guru dalam melaksanakan tugas. Dengan minimal 24 Jam Pelajaran para
guru tetap bersemangat dalam melaksanakan kewajibannya dan berupaya
secara terus menerus meningkatkan kompetensinya sebagai seorang guru
melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), seminar, pendidikan
dan latihan maupun usaha lain yang dapat meningkatkan kompetensi.
5) Tanggung Jawab.
Tingkat kehadiran dan partisipasi yang tinggi terhadap aktivitas
pendidikan di madrasah membuktikan bahwa guru SMA Negeri 4 Baturaja
memiliki rasa tanggung jawab yang besar dalam melaksanakan tugas
sebagai pendidik, namun hal ini belum memadai jika tidak diikuti oleh
prestasi dari para peserta didik. Artinya kehadiran dan partisipasi saja
belum cukup jika tidak dibarengi dengan kesungguhan dan keseriusan
dalam menjalankan tugas sehingga tujuan madrasah dapat dicapai dengan
sebaik- baiknya. Kepribadian guru SMA Negeri 4 Baturaja secara
sederhana dapat dilihat pada bagan berikut:
Gambar 10
Bagan kepribadian guru SMA Negeri 4 Baturaja











3. Teknik Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian.
a. Teknik keteladanan.
Kepala sekolah  SMA Negeri 4 Baturaja berusaha menjadikan
dirinya telaadan yang bida dijadikan contoh. Sehingga pembinan
kompetensi kepribadian lebih mudah karena sudah ada contoh yang
dijadikan publik figur. Kepala sekolah pada dasarnya juga seorang guru
yang memiliki tugas sebagai pendidik, misalnya datang ke sekolah lebih
awal dan pulang paling akhir, dan meningkatkan kualifikasi pendidikan
dengan mengikuti program pendidikan yang lebih tinggi.
Secara sederhana peran kepala sekolah sebagai educator dalam
meningkatkan kompetensi guru dapat dilihat pada bagan berikut:
Gambar 11
Teknik Edukator dalammeningkatkan kompetensi kepribadian guru.
Sumber : Nisah (Medan, 2011)
b. Teknik Manajer
Teknik manajer atau pengurus senantiasa berusaha merencanakan dan
sekaligus melaksanakan program yang mampu meningkatkan kompetensi








yang telah dilaksanakan antara lain:
1) Sumbangsih, sebagai sarana silatur rahim dan sarana meningkatkan
kepedulian sosial di kalangan guru dan keluarga. Kegiatan ini berusaha
mengajarkan dan menyatukan rasa sesame guru. Jika ada guru yang
tekena musibah, maka segera dilakukan pengumpulan dana sumbangsih
dan dikirim sebagai bentuk kepedulian.
2) Karya Wisata, dilaksanakan hampir setiap tahun berbarengan dengan
kegiatan perpisahan siswa. Kegiatan ini sebenarnya adalah sarana
refreshing menghilangkan kepenatan setelah mengajar. Kegiatan ini juga
sebagai pelebur  kebekuan antara guru, kepala sekolah dan karyawan
sekolah. Jika ada rasa kesal yang tesembunyi, maka dengan adanya karya
wisata ini dapat menghilangkan kejanggalan dalam hati para guru.
3) Out Bond seluruh guru dan siswa. Kegiatan outbond, bisanya dilakukan
pada kegiatan kepramukaan, pencinta alam, dan rohis. Tadabbur malam
seringkali dilakukan untuk menjalin keterikatan batin kepada tuhan.
4) Perkemahan akbar, perkemahan akbar dilakukan setiap akhir tahun
pembelajaran. Perkemahan ini dilakukan dengan mengundang sekolah
lain. Setiap regu di damping oleh guru pendamping. Pertemuan antara
para guru pendamping,  menjadikan  jiwa besar dan etos kerja serta
kepemimpinan para guru sebagai tauladan. Dengan kegiatan tersebut,
dirasakan dapat menumbuhkan kebersamaan dan meningatkan semangat
dan memotivasi guru untuk meningkatkan kompetensinya.
Teknik pembinaan Kepala Sekolah sebagai manajer dalam
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meningkatkan kompetensi kepribadian guru SMA Negeri Rupit dapat
dilihat pada bagan berikut:
Gambar 12
Teknik manajer dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru
Sumber : Diskusi dengan Kepala SMAN Rupit
c. Teknik Administrator
Menurut Kepala Sekolah, teknik administrator kepala sekolah harus
mampu memposisikan staff dan bawahannya seefektif dan seefisien mungkin
agar visi dan misi sekolah dapat diwujudkan. Untuk melaksanakannya kepala
sekolah melibatkan para wakilnya untuk merancang dan memposisikan para
anggotanya agar berada pada bidang dan posisi yang ideal dengan tetap
mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan penglaman. Guna
meningkatkan kinerja dan kompetensi guru, kepala sekolah dalam menyususn
dan memposisikan staf dan anggotanya senantiasa berpedoman kepada:










Identifikasi Merupakan tahap pengenalan terhadap kualitas yang dimiliki
oleh para calon staf/guru apakah derajat kepribadian, keinginan atau harapan,
motivasi serta keahlian yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan atau
pekerjaan/kedudukan yang akan diberikan kepada mereka. Proses identifikasi
dilaksanakan melalui:
a) Rekruitmen, merupakan proses identifikasi calon-calon staf yang secara
potensial akan diterima.
b) Seleksi, merupakan proses pemilihan calon-calon yang tingkat
kualitasnya, seperti: kepribadian, kebutuhan atau harapan, motivasi serta
kecakapan/keahlian memang betul-betul telah memenuhi persyaratan
untuk melaksanakan pekerjaan/jabatan khusus yang ditugaskan.
Sedangkan untuk para guru yang telah mengajar identifikasi berdasarkan
prestasi dan tanggungjawabnya terhadap pekerjaan sebelumnya.
2) Penempatan.
Tujuan pokok penempatan dalah mencari kepastian secara maksimal,
yaitu kesesuaian antara jabatan/tugas yang harus  diisi dengan karakteristik
pribadi para individu (guru yang baru).
3) Evaluasi.
Evaluasi para guru; evaluasi mencakup penilaian terhadap tingkat
penampilan dari masing-masing anggota dewan guru dalam mencapai hasil
yang diharapkan. Berdasarkan prosesnya, evaluasi meliputi:
a) Waktu evaluasi; evaluasi guru dimulai sejak awal guru yang
bersangkutan melaksanakan tugas mengajar sampai guru yang
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bersangkutan berhenti tidak mengajar, artinya evaluasi dilaksanakan
secara berkesinambungan, makanya sebagai kepala sekolah senantiasa
memonitoring proses berlangsungnya pendidikan di madrsah ini, baik
secara langsung ataupun tidak.
b) Ada beberapa alasan pokok mengapa guru-guru perlu dievaluasi,
meliputi: menyesuaikan hasil yang diinginkan dan sasaran,
memodifikasi prosedur, menentukan cara-cara yang baru dalam
melaksanakan prosedur, memperbaiki penampilan individu, mendukung
informasi demi modifikasi penempatan, melindungi individu-individu
atau persekolahan, dan memberikan penghargaan yang penampilannya
superior.
c) Apa yang dievaluasi; Pokok sasaran penilaian yang biasanya tercantum
dalam instrument penilaian meliputi, Metodologi pembelajaran,
pengelolaan kelas, pengetahuan isi/kadar muatan materi pelajaran,
hubungan antar pribadi, tingkat pertumbuhan professional.
d) Bagaimana Evaluasi dilaksanakan; evaluasi dilakukan dengan
penggunaan instrument, proses, skala prioritas dan check list, Waktu
evaluasi setiap tahun.
4) Perbaikan Guru dan Program Pendidikan
Upaya yang di lakukan di sekolah ini dalam memperbaiki kinerja guru
dan meningkatkan kompetensinya adalah dengan: melakukan kunjungan
kelas (mempersiapkan staf pengajar, pertemuan sebelum mengajar,
kunjungan observasi, pertemuan setelah kunjungan.  Langkah selanjutnya
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setelah dilakukan kunjungan dan didapatkan hasil kunjungan yaitu
dilakukan obeservasi terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru
secara pertemuan individual.
Segala usaha yang dilakukan benar-benar harus dilakukan. Hasil dari
usaha perbaikan program pendidikan itu kemudian diondisikan dengan
keuangan sekolah. Jika perlu akan dilakukan kunjungan sekolah/studi
banding. Hal-hal yang baik yang didapatkan di sekolah lain, akan berusaha
diterapkan di SMA Negeri 4 Baturaja.  Pengembangan dan perbaikan itu
juga dilakukan dengan menganjurkan para guru untuk aktig dalam kegiatan
asosiasi profesi.
Orgnisasi keprofesian yang ada saat yiatu Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) dan Ikatan Guru Indonesia (IGI). Dua organisasi itu
adalah organisasi profesi yang ada di Sumatera Selatan. Dan ada juga
beberapa orang guru yang aktif di organisasi kemmasyarakatan lain seperti
Muhammmadiyah dan Nahdhotul Ulama. Posisi organisasi kemasyarakatan
dirasakan sangat membantu pengembangan diri dan pengembangan
kepribadian guru. Guru yang aktif di organisasi terlihat lebih berwibawa dan
tampak lebih menguasai diri. Kepribadian seorang yang aktif lebih baik
daripada kepribadian orang yang tidak aktif dalam kegiatan organisasi.
Teknik Administrator dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru
dapat dilihat pada bagan berikut ini:
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Gambar 13
teknik administrator daam pembinaan kompetensi kepribadian
Sumber : Nisah (Medan 2011)
d. Teknik sebagai Supervisor
Supervisor adalah orang yang menjalankan supervisi. Supervisi guru
dilakuka setiap tahun dengan melaksanakan penilaian kinerja guru (PKG)
dalam menjalankan penilaian, kepala sekolah dibantu oleh guru senior dan
wakil kepala sekolah. Penilaian dilakukan dengan asas meajuan bersama yang
bertujuan untuk memperbaiki bukan mencari kesalahan.
Sebagai implikasi tugas supervisor, beberapa hal yang dilakukan kepala
sekolah sebagai pemimpin yaitu:
1) Mengetahui keadaan/kondisi guru dalam latar belakang kehidupan
lingkungan dan sosial ekonominya, maka kegiatan sumbangsih Sekolah
dipola melalui kegiatan pungutan tertuis sehingga setiap guru dapat saling
kunjung-mengunjungi.








bersejarah  seperti HUT RI, hari guru dan ulang tahun Persatuan Guru
Republik Indonesia (PGRI) selalu diberikan penghargaan kepada guru yang
berprestasi dan guru pavorit yang penilaiannya didasarkan kepada tingkat
kehadiran dan partisipasinya terhadap sekolah. Serta meningkatkan
partisipasi guru dalam kehidupan sekolah.
3) Membina rasa kekeluargaan di lingkungan sekolah antara kepala sekolah,
guru, pegawai.
4) Mempererat hubungan sekolah dengan masyarakat, hal ini dilaksanakan
melalui kegiatan safari Ramadhan yang setiap tahun dilaksanakan di
beberapa masjid/musholah yeng berada di dekat sekolah, disamping juga
dengan kegiatan bakti sosial seperti pelaksanaan gotong royong kebersihan
sekolah dan lingkungan sekitar serta bantuan bencana alam melalui infaq
dan shadaqah yang bersumber dari guru dan siswa.
Supervisi merupakan kegiatan kooperatif dengan mengikutsetakan
orang yang disupervisi, agar menyadari kekurangan dan kelemahan diri
sendiri untuk kemudian berusaha memperbaikinya, baik dengan bantuan
atau tanpa bantuan orang lain. Guna mencapai tujuan tersebut, supervisi
pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai berikut:
a) Penilaian pada kompetensi pedagogik, komptensi kepribadian, social
dan profesional
b) Rapat Dewan Guru dan Diskusi Staf Guru. Kegiatan ini merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja dan keterampilan guru,
karena guru dapat mengemukakan pendapat/saran dan permasalahan
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yang dihadapi.
c) Kunjungan Kelas dan Kunjungan Sekolah Melalui kegiatan ini
diharapkan para guru memperoleh pengalaman baru guna
meningkatkan kecakapannya dalam menjalankan tugas. Kunjungan
kelas/sekolah berarti kunjungan supervisor/kepala sekolah kepada
guru-guru yang disupervisi. Setiap guru minimal satu kali dalam satu
semester mendapatkan giliran supervisi kelas yang tujuannya untuk
mengetahui kompetensi guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
d) Pertemuan Individual dan Pertemuan Kelompok Dalam hal ini seorang
supervisor harus menempatkan dirinya sebagai penasehat yang bertugas
menunjukan jalan atau cara-cara penyelesaian suatu masalah yang
dihadapi oleh guru.
e) In house Training; Merupakan kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang tertentu sesuai
dengan tugasnya, agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas
dalam melakukan tugas-tugas tersebut
f) Penasehat ahli dan resource person; Staf ahli dapat memberikan
bantuan dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi oleh guru.
Dalam hal ini yang dilakukan oleh Kepala Sekolah adalah bekerja sama
dengan pengawas pendidikan untuk menyampaikan perkembangan dan
perubahan kebijakan serta untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
penyususnan prangkat pembelajaran dan penggunaan media
pembelajaran. Teknik  supervisor dalam meningkatkan kompetensi
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kepribadian guru dapat dilihat pada bagan berikut.
Gambar 14
Teknik supervisor dalam meningkatkan kepribadian guru
Sumber : Nisah (Medan 2011)
4. Pola Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru.
Kompetensi kepribadian  sangat berpengaruh kepada kopetensi
lainnya. Dan untuk mendukung itu semua maka kepala SMA Negeri 4
Baturaja melakukan pola pembinaa dengan adanya reward dan punishment.
Gambar 15
Pola Pembinaan dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru.
















4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Kompetensi
Kepribadian oleh Kepala Sekolah
a. SMA Negeri Rupit, Musi Rawas Utara
Faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan pembinaan
kompetensi kepribadian di SMA Negeri Rupit terdiri dari 2 unsur. Unsur
dari intern sekolah dan dari extern sekolah. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1)
menyatakan bahwa dan dalam Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat
(3) butir b dikemukakan bahwa kompetensi kepribadian adalah
kemampuan yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa, serta menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia. Sub kompetensi dalam kompetensi kepribadian meliputi:
1. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam
bertindak sesuai dengan norma.
2. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru
3. Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan
pada kemamfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
4. Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadappeserta didik dan memiliki perilaku
yangh disegani.
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5. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan meliputibertindak sesuai
dengan norma religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.
Berdasarkan kompetensi itu, factor pendukung pembinaan
kompetensi kepribadian secara intern adalah, adanya pemahaman dari
beberapa guru yang memahami bahwa, kompetensi kepribadian itu sangat
penting bagi setiap individual guru. Seorang guru juga manusia yang
mungkin saja berbuat salah, dan tugas kepala sekolah adaah mengingatkan
kesalahan tersebut dengan tujuan untuk perbaikan di masa yang akan
datang.
Penghambat yang muncu secara intern adalah, masih kuatnya
kultur kedaerahan yang melekat pada diri para guru. Tabiat kedaerahan
yang notabene kesukuan masih melekat dan seringkali terbawa ke dalam
lingkunan sekolah.
Pendukung pembinaan kompetensi secara extern adalah teah
adanya UU tentang guru dan dosen. Sehingga kepala sekolah memiliki
pegangan tentang proses dan bagian yang harus dilakukan pembinaan.
Sedangkan factor penghambat secara extern adalah masih kurangnya
kegiatan-kegiatan yang membangkitkan dan bisa merubah pola piker
seorang guru. Kegiatan seminar, pelatihan seringkali diaksanakan hanya di
kota Palembang. Dan jauhnya jarak menyulitkan sekoah untuk mengirim
guru dalam jumlah banyak.
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b. SMA Negeri 4 Baturaja, Ogan Komering Ulu
Dalam menjalankan pembinaan kompetensi kepribadian oleh
kepala sekola di SMAN 4 Baturaja adalah, belum sepenuhnya guru
menyadari perlunya pengembangan kompetensi, banyaknya tugas-tugas
yang menyita waktu, tenaga dan pikiran yang terkait langsung dengan
program pengembangan kompetensi, dan tentang penyesuaian jadwal
kegiatan pada hari efektif.
Adapun yang menjadi pendukung darikebijakan kepala sekolah
tersebut yaitu kepala sekolah lebih mengaktifkan guru-guru untuk
mengikuti berbagai pelatihan, workshop, seminar, dan juga kepala SMAN
4 Baturaja memiliki sarana dan fasilitas yang baik yang dapat digunakan
oleh seluruh.  Dari segi extern, Kultur masyarkat baturaja lebih bisa
menerima perubahan dan kemajuan sehingga pembentukan main set lebih
mudah dan terlihat hasil yang memuaskan.
B. Pembahasan Penelitian
1. Program Pembinaan Kompetensi Kepribadian
Pengelolaan pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh Pemerintah, pemerintah
provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang
didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat
berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (PP no. 17 Th 2010).
Selanjutnya kepala sekolah diberi kewenangan untuk membuat program
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kegiatan yang diberikan kewenangan untuk menyusun perencanaan dan
program untuk kemajuan sekolah yang dipimpinnya (permen no. 13 th 2007).
Program pembinaan adalah program yang dibuat berdasarkan berbagai
kepentingan, mmemandang dari berbaagai aspek sekolah yang melibatkaan
berbagai pihak san stake holder sekolah. Program dibuat berdasarkan analisa
spesifik dengan mempertimbangkan identifikasi hasil capaian guru dan
sekolah pada tahun-tahun sebelumnya yang bertujuan untuk mencapai visi
dan misi sekolah.
Setelah melakukan wawancara dengan Kepala SMA Negeri Rupit dan
Kepala SMA Negeri 4 Baturaja, menganalisa data-data yang ada di sekolah,
melakukan  observasi di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
Maka setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja maka didapatkan perbandingan tentang program pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja. Perbandingan dibuat dalam bentuk tabel dengan meyertakan
variable penelitian yang berdasaarkan pada data-data real namun tetap
menjaga etika kehormatan instansi. Tabel perbandingan ini dibuat dengan
berprinsip untuk mencari nilai positif dan berusaha berpegan pada nilai-nilai




Perbandingan program pembinaan kompetensi kepribadian
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2. Model Pembinaan Kompetensi Kepribadian
Model program pembinaan kompetensi kepribadian di SMA
menggunakan 3 (tiga) fase yaitu: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan
(Actuating), dan Evaluasi (Evaluating). Desain program pembinaan
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kompetensi kepribadian secara garis besar sesuai yang disyaratkan oleh
Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang kompetensi guru. Program-
program pembinaan yang diterapkan merupakan program yang sesuai dengan
teori pembinaan dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru
dan dosen pasal 32 yang berisi tentang pembinaan dan pengembangan guru.
Setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja maka dapat dilakukan perbandingan tentang model pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja
Table 3
Model pembinaan kompetensi kepribadian guru


























































































3. Tekhnik Pembinaan Kompetensi Kepribadian
Dalam pembinaan kompetensi kepribadian oleh kepala sekolah dilakukan
sesuai dengan posisi dan kewenangan yang diberikan. Seorang kepala sekolah
melaksanakan penbinaan berdaasarkan kompetensi yang dibebankan sebagai
seorang kepala sekolah. Kompetensi yang harus dimiliki oleh Kepala Sekolah
/ Madrasah berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah terdiri dari 5
kompetensi di antaranya : kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan,
kompetensi supervisi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
Kompetensi itu melahirkan teknik-teknik pembinaan yang disesuaikan pada
sekolah masing masing. Setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri Rupit
dan SMA Negeri 4 Baturaja maka dapat dilakukan perbandingan tentang
teknik Pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA Negeri Rupit dan
SMA Negeri 4 Baturaja.
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Table 4
Tekhnik pembinaa kompetensi kepribadian


































































4. Fakor Pendukung dan Penghambat
Istilah pendidikan menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta
bertanggungjawab. Namun ketika hal itu diturunkan dalam praktek nyata,
pada umumnya pendidikan di Indonesia masih terjadi berbagai hal yang
mengakibatkan terjadinya ketimpangan dan ketidaksuksesan pendidikan
yakni antara lain : Terlalu cepatnya perubahan Kurikulum. Seiring dengan
semakin meningkatnya keinginan untuk memajukan pendidikan bangsa,
terkadang unsur-unsur dunia pendidikan berlomba-lomba untuk menciptakan
suatu kreasi dan penciptaan baru di dunia pendidikan yang akan membawa
perubahan dan kemajuan termasuk salah satunya adalah perubahan
kurikulum. Hanya sayang, perubahan kurikulum yang terlalu cepat terkadang
malah menjadikan Dunia Pendidikan sendiri menjadi tidak mampu meraih
hasil maksimal. Guru yang merupakan unsur terpenting dalam dunia ini
malah kerap merasa kebingungan untuk menentukan sikap lantaran mereka
jadi dituntut harus menyesuaikan diri dengan cepat dengan perubahan
kurikulum tersebut. Akibatnya, waktu pelaku utama pendidikan yang
seharusnya bertugas utama menyebarkan ilmu pengetahuan kepada murid ini
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malah menjadi tersita akibat terlalu lamanya mereka berkutat dengan
administrasi dan segala tetek bengek yang disyaratkan dalam tiap perubahan
kurikulum.
Setelah dilakukan penelitian di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja maka dapat dilakukan perbandingan tentang faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja.
Table 5
Faktor pendukung dan penghambat pembinaan kompetensi kepribadian
Sub Variabel SMAN Rupit SMAN 4 Baturaja





sarana dan fasilitas yang
baik yang dapat
digunakan oleh seluruh
guru serta dewan guru
yang mendukung











yang menyita waktu dan
tentang penyesuaian
jadwal kegiatan pada hari
efektif.
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Penghambat extern Jarak yang jauh dari ibu
kota provinsi, seminar




Penelitian ini adalah penelitian perbadingan deskriptif kualitatif dengan
subjek penelitian kepala SMA Negeri Rupit  Musi Rawas Utara dan Kepala SMA
Negeri 4 Baturaja, Ogan Kumering Ulu. Hasil dari penelitian ini tidak untuk
simpulan secara keseluruhan terhadap pembinaan kopetensi kepribadian guru
yang dilakukan oleh kepala sekolah.. Namun simpulan penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi pihak sekolah yang lain. Penulis menyadari dengan
sepenuhnya bahwa apa yang diuraikan dan disajikan dalam penelitian ini belum
dapat menjangkau seluruh dimensi atau permasalahan yang berkaitan dengan
implikasi studi perbandingan pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala
sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja. Penulis merasakan
adanya beberapa keterbatasan dalam metodelogi, maupun keterbatasan unsur
manajemen.
1. Keterbatasan Metodologi
Penulis sangat menyadari bahwa kegiatan studi perbadingan
pembinaan kompetensi kepribdian adalah kegiatan yang sangat luas cakupan
serta ruang lingkupnya, keterbatasan pada aspek metodelogi ini menyangkut
luas dan kompleksnya permasalahan yang berkaitan dengan implementasi
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pembinaan kompetensi kepribadianguru  di SMA Negeri Rupit dan SMA
Negeri 4 Baturaja, penggunaan sampel yang relatife kurang, dan tidak
menutup kemungkinan penggunaan instrument yang kurang luas.
Keseluruhannya ini merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian, sehingga belum dapat mengungkap dan memberikan gambaran
secara utuh dan meyeluruh tentang implementasi studi perbadingan
pembinaan kompetensi kepribadian guru.
2. Keterbatasan Unsur Manajemen
Keterbatasan pada unsur manajemen juga sangat mempengaruhi
penelitian ini. Keterbatasan tersebut juga diantaranya dalam hal waktu,
tenaga, sarana dan biaya yang dimiliki oleh penulis, sehingga belum mampu
mengungkap secara mendalam tentang studi perbandingan pembinaan
kompetensi kepribadian guru oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan
SMA Negeri 4 Baturaja.
3. Keterbatasan Referensi
Pelaksanaan kegiatan penulisan yang dilakukan oleh peneliti, penulis
juga mengalami keterbatasan tentang referensi dan buku penunjang yang
belum banyak tersedia di perpustakaan.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukan sebelumnya oleh peneliti
dan sesuai dengan rumusan masalah penelitian maka didapatkan simpulan
bahwa studi perbandingan pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh
kepala sekolah antara SMA Negeri Rupit, Kabupaten Musi Rawas Utara
dan SMA Negeri 4 Baturaja, Kabupaten Ogan Komering Ulu sudah
berjalan sesuai kondisi dan kewenangan selaku kepala sekolah. Kepala
sekolah masing-masing telah berusaha melaksanakan kegiatan pembinaan
kopetensi kepribadian dengan maksimal. Berbagai metode yang diterapkan
kepada para guru baik secara langsung maupun tidak langsung telah
menunjukan adanya perubahan yang mengarah kepada perubahan yang
positif. Kegiatan pembinaan kompetensi kepribadian guru oleh kepala
sekolah telah mengalami tahapan-tahapan proses sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi kepala sekolah (tupoksi). Kegiatan pembinaan
kompetensi kepribadian oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit Musi
Rawas Utara dan SMA Negeri 4 Baturaja Ogan Komuring Ulu oleh kepala
sekolah telah dilaksanakan secara baik dalam tiap-tiap tahapannya seperti
perencanaan dalam bentuk program sekolah, model pembinaan, tekhnik
pembinaan dan segala jenis factor pemdukung dan penghambatnya.
Adapun perbandingan kegiatan pembinaan kompetensi kepribadian guru
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oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja
sebagai berikut:
Pertama, yaitu program pembinaan kompetensi kepribadian  guru
oleh kepala sekolah di SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja,
kedua sekolah telah membuat program sekolah yang memuat perencanaan
pembinaan kompetensi guru. SMA Negeri Rupit membuat program yang
termaktub dalam Renstra Sekolah dan SMA Negeri 4 Baturaja dalam
bentuk program jangka pendek. menengah dan jangka panjang.
Kedua, model pembinaan sudah sama-sama menggunakan prinsip
pengembangan intensif, kooperatif dan model pengembangan mandiri.
Model pengembangan mandiri berupa pelatihan, IHT, loka karya yang
diadakan oleh dinas pendidikan provinsi dan kabupaten yang disertai
dengan adanya laporan kegiatan oleh guru. Model kooperatif adalah model
pembinaan melalui kerjasama dengan teman sejawat seperti kegiatan
MGMP. Model pengembangan mandiri adalah model pengembangan diri
yang diajukan oleh para guru dan seperti kegiatan pengembangan
pembelajaran, kegiatan outdoor dan kegiatan lain yang diajukan oleh para
guru itu sendiri. Perbandingan yang didapat adalah,  SMA Negeri Rupit
sudah menggunakan model-model tersebut, namun belum tertuang dalam
dokumen-dokumen. Pelaksanaan kegiatan memang sudah dilaksanakan
dengan baik, terbukti dengan adanya sertifikat-sertifikat yang dimiliki para
guru, namun belum dituangkan dalam laporan yang dalamm bentuk
dokumen.
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Ketiga, kepala sekolah telah melaksanakan tekhnik yang baik
dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru. Kepala SMA Negeri
Rupit melaksanakan teknik dalam bentuk educator, manajer, administrator
dan supervisor.  SMA Negeri 4 Baturaja menggunakan tekhnik
keteladanan, manajer, administrator, dan supervisor.
Teknik-teknik tesebut adalah teknik Perencanaan supervisi
manajerial oleh pengawas sekolah di sekolah SMA Negeri Rupit
Kabupaten Musi Rawas Utara, yang dilakukan pengawas sekolah dimulai
dengan cara merencanakan program pengawasan sekolah pada masing-
masing sekolah binaan, program yang disusun kemudian dijadikan acuan
atau pedoman bagi pengawas sekolah dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya. Pengawas sekolah menyusun program program supervisi
sebelum melaksanakan supervisi manajerial. Pada awal tahun pelajaran
pengawas sekolah menyusun program tahunan program pengawasan
tahunan, yakni program tahunan kemudian dilanjutkan dengan menyusun
program semester dan program bulanan. Penyusunan program tahunan
didasari oleh evaluasi dan penilaian atas ketercapaian instrument pada
tahun sebelumnya, instrument sebagai alat supervisi disiapkan sesuai
kebutuhan, program yang disusun ditujukan pada bantuan professional
pengawas sekolah dalam rangka peningkatan mutu sekolah binaan.
Keempat, program yang dibuat dapat dinyatakan sesuai denan
perundang-undangan dan sesuai dengan konsep kompetensi kepala sekolah
dan guru. namun pada kenyataannya, ketika di turunkan di lapangan masih
111
ada factor penghambat dan pendukung pelaksanaan pembinaan
kompetensi oleh kepala sekolah. Factor pendukung di SMA Negeri Rupit
yaitu adanya kesadaran dari para guru-guru senior dan telah adanya UU
tentang guru dan dosen. Factor penghambat adalah masih kuatnya kultur
kedaerahan dan kesukuan yang melekat dan terbawa kedalam sekolah.
Factor pendukung di SMA Negeri 4 Baturaja adalah Kedua, masyarakat
baturaja lebih  memahami perubahan kultur. Etika menghormati dengan
orang yang lebih tua terlihat lebih menonjol dan pola pikir para guru lebih
maju. Factor penghambat yaitu belum seluruh guru merasa perlu
memahami kompetensi kepribadian seorang guru. Sehingga pembinaan
kepribadian harus lebih halus  agar bisa menyentuh dan mendapatkan hasil
yang sesuai harapan.
B. Implikasi.
Pertama, program kegiatan sekolah yang termaktub dalam renstra,
jika disertai dengan penjadwalan waktu pelaksanaan dan diterapkan sesuai
ladwal, tentu akan menimbulkan efek yang baik sekali. Penilaian Kinerja
Guru (PKG) akan dapat dilaksanakan sesuai waktu, penilaian dan
pelaksanaan yang melibatkan kepanitiaan yang di sk-kan. Para guru juga
akan merasa lebih siap dan tentu akan memudahkan pekerjaan kepala
sekolah dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan. Program yang terjadwal
akan bisa dianggarkaan dengan lebih baik, menggunalan alokasi waktu
yang terencana dan pelaporan yang lebih baik. Pembinaan kompetensi
112
yang berjalan akan bisa dilanjutkan dengan perbaikan-perbaikan, dan
kemungkinan program supervise klinis dapat terlaksana.
Kedua, setelah program pembinaan di sesuaikan dan jadwalkan,
selanjutnya akan berdampak pada model pembinaan.  Prinsip
pengembangan intensif dan kooperatif  yang selama ini dilaksanakan dapat
kekembangkan menjadi model pengembangan mandiri. Model
pengembangan secara intensif dan kooperatif adalah model yang
bersumber secara top-down. Model pengembangan mandiri bersifat down-
top. Jika model pengembangan sudah mencapai pada tahap model mandiri,
maka itu dianggap sudah pada tahap model yang ideal.
Ketiga, tekhnik-tekhnik pembinaan yang dilaksanakan kepala
sekolah semua bersumber pada kompetensi kepala sekolah. Jika tekhnik
pembinaan yang menjadi kewenangan kepala sekolah dapat dilaksanakan
dengan sebenarnya, maka akan terwujudlah marwah guru yang baik.
Cermin guru yang berkompeten dapat diwujudkan.
Keempat, perubahan-perubahan pada pola pikir yang selama ini
menjadi hambatan-hambatan terwujudnya kompetensi kepribadian guru.
perilaku kedaerahan yang selama ini terbawa ke dalam lingkungan sekolah
akan dapat dihilangkan dengan tekhnik educator yang di implikasikan
dalam bentuk keteladanan kepala sekolah. Guru akan mencontoh dan
mengikuti keteladanan yang dicontohkan kepala sekolah. Sedikit demi
sedikit secara tidak sadar para guru terbina kompetensi kepribadiannya
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C. Saran
Dari hasil studi perbandingan pembinaan kompetensi guru oleh
kepala sekolah antara SMA Negeri Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja,
terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan:
1. Kepada Kepala SMA Negeri Rupit, agar dapat meninjau ulang rencana
strategis sekolah menjadi program yang lebih sesuai dengan kondisi
para guru. program yang sudah ada memang sangat bagus, hanya
belum terjabarkan secara gamblang sehingga pemilihan model dan
tehknik mengalami kesulitan. Dengan adanya program yang terjadwal,
pelaksanaan pembinaan kompetensi kepribadia oleh kepala sekolah
diharapkan dapat dilaksanakan lebih baik lagi dan dapat di laporkan
dalam bentuk dokumen sekolah.
2. Kepada Kepala SMA Negeri 4 Baturaja agar dapat mengembangkan
dan membagi ilmu tentang program pembinaan kompetensi guru  agar
sekolah-sekolah lain dapat mengembangkan potensi kepribadian guru
menjadi lebih baik lagi.  Pemilihan tehknik yang mengandalkan pada
tehknik keteladanan yang berpatokan pada satu orang memang sangat
baik, namun itu dikuatirkan kurang dapat berkembang, karena umur
seseorang tidak dapat dijadikan patokan. Disarankan agar dapat
mengembangkan tekhnik keteladanan kepada bebeapa orang bukan
hanya terpaku hanya kepada satu orang saja.
3. Tindak lanjut pembinaan kompetensi kepribadian oleh kepala sekolah
agar menjadi agenda yang berkelanjutan dengan menerapkan metode-
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metode pembinaan yang selalu dikembangkan dan disesuaikan dengan
perkemmbangan kondisi masyarkat sekitar dan kondisi para guru di
sekolah.
4. Kerjasama dengan pengawas sekolah, dinas pendidikan dan insan
pemerhati pendidikan dirasa perlu guna melaksanakan pembinaan
kompetensi kepribadian secara berkala, kemudian pengawas sekolah
dan dinas pendidikan diharapkan untuk selalu membantu kepala
sekolah dalam mengatasi masalah serta memberikan solusi atas
masalah yang terjadi pada sekolah binaan.
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TABEL PEDOMAN KISI-KISI WAWANCARA
No Rumusan Masalah Variabel Sub Variabel Pertanyaan
1 Bagaimanakah program pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja.
Program 1. Program Tahunan
2. Program Semester
3. Program Supervisi
4. Program Pembinaan lain
1. Apakah di sekolah ini memiliki program tahunan
tentang pembinaan kompetensi kepribadian?
2. Bagaimana proses penyusunan program tahunan di
sekolah ini?
3. Apakah di sekolah ini memiliki program Semester
tentang pembinaan kompetensi kepribadian?
4. Apakah di sekolah ini memiliki program tahunan
supervisi pembinaan kompetensi kepribadian?
5. Apakah di sekolah ini memiliki program lain tentang
pembinaan kompetensi kepribadian?
2 Bagaimanakan model pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja




1. Bagaimanakan model pembinaan kompetensi
kepribadian guru oleh kepala sekolah di SMA Negeri
Rupit dan SMA Negeri 4 Baturaja?
2. Siapakah yang mendesain model pembinaan
2
4. Model lain… kompetensi kepribadian di sekolah ini?
3. Apakah model  ini ( model di sekolah ini) terlaksana
dengan baik?
4. Apakah Kepala Sekolah melaksanakan model
pembinaan secara intensif?
5. Apakah Kepala Sekolah melaksanakan model
pembinaan kooperatif?
6. Apakah Kepala Sekolah melaksanakan model
pembinaan mandiri?
7. Apakah model ini tetap dipertahankan atau kan
mencari model pembinaan yang lain?? Maksudnya
dimasa yang akan datang.
3 Bagaimanakah teknik Pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja.
Teknik 1. Pelatihan, penataran,
kursus, loka karya, IHT
2. MGMP, Kelompok kerja,
arisan, kelompok
keagamaan
1. Apakah disekolah ini melaksanakan kegiatan kursus,
loka karya, IHT atau kegiatan lain yang memiliki
perencanaan yang matang?
2. Apakah di sekolah ini melaksanakan kegiatan
kelompok seperti MGMP, Kelompok kerja, arisan,
3




kelompok keagamaan atau kegiatan lain yang
dilakukan melalui tim?
3. Apakah sekolah ini melaksanakan evaluasi diri para
guru, pemanggilan secara pribadi atau kegiatan yang
bersifat personal?
4. Adakah teknik lain yang digunakan dalam rangka
pembinaan kompetensi guru?
5. Teknik manakah yang peling menyentuh dan paling
mengena dalam pembinaan kepribadian para guru di
sekolah ini??
4 Bagaimakah faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru di SMA
Negeri Rupit dan SMA Negeri 4
Baturaja.
Pendukung 1. Faktor Intern
2. Faktor Extern
1. Adakah factor pendukung pembinaan kompetensi
guru di sekolah ini yang bersifat intern?
2. Adakah factor pendukung pembinaan kompetensi
guru di sekolah ini yang bersifat intern?
3. Adakah pihak luar sekolah yang ikut melaksanakan
pembinaan kepribadian guru di sekolah ini?
4.
4
Penghambat 1. Faktor Intern
2. Faktor Extern
1. Adakah factor penghambat  pembinaan kompetensi
guru di sekolah ini yang bersifat intern?
2. Bagaimanakah cara menyelesaikan permasalahan
pembinaan yang bersifat intern??
3. Adakah factor penghambat  pembinaan kompetensi
guru di sekolah ini yang bersifat extern?
4. Jika ada permasalahan yang berasal dari luar (extern),
bagaimanakah cara dan proses penyelesaiannya?
5
Instrumen Pengamatan
NO Variabel Sub Variabel SMA Negeri Rupit SMA Negeri 4
Baturaja
Beda/sama Keterangan
1 2 3 4 5 6 7
1
Program 1. Program Tahunan
2. Program Semester
3. Program Supervisi




























3 Teknik 1. Pelatihan, penataran,
kursus, loka karya, IHT


































Puji syukur kita panjatkan  kehadiran allah swt karena izin dan ridhonyalah profil
renstra data dan program yang belum sempurna ini dapat di selesaikan.
Profil, Renstra, Data dan Pogram ini kami susun dengan tujuan untuk dapat menjadi
haluan kerja kami dalam mengembangkan tugas yang di amanakan kepada kami di SMAN
Rupit kabupaten Musi Rawas Utara 2015-2019.
Rencana Strategi (renstra) ini masih terdapat banyak kekurangan, renstra ini kami
sampaikan kepada yang berkepentingan di SMAN Rupit, Dinas pendidkan dan kebudayaan
di lingkungan Musi Rawas Utara untuk dapat memberi masukan kepada kami, agar tercapai
sebagai mana tutunan pada perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dibutuhkan oleh masyarakat Musi Rawas Utara.
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Rekap Global Awal Tahun Ajaran 2013/2014
Tahun
Pelajaran
Kelas. X Kelas. XI Kelas. XII Jumlah





Rekap Siswa Berjalan per-1 Januari 2015
RINCIAN JUMLAH SISWA SMAN RUPIT
KELAS X  LAKI LAKI 173
PEREMPUAN 200
JUMLAH 373
KELAS  XI IPA LAKI LAKI 36
PEREMPUAN 119
JUMLAH 155
KELAS XI IPS LAKI LAKI 91
PEREMPUAN 63
JUMLAH 154
KELAS X II IPA  LAKI LAKI 49
PEREMPUAN 100
JUMLAH 149
KELAS XII  IPS  LAKI LAKI 81
PEREMPUAN 57
JUMLAH 138
TOTAL SELURUH DARI 969
6. KEADAAN ROMBEL Per JANUARI  2015
Kelas X XI IPA XI IPS XII IPA XII IPS JUMLAH
10 Ruang 4 Ruang 4 Ruang 4 Ruang 3 Ruang 25 Ruang
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8. KEADAAN GEDUNG Per JANUARI 2015
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9. KEADAAN MOBILER TAHUN Per JANUARI  2015
No Nama Barang Kebutuhan Yang ada KurangBaik Rusak1234567
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Jumlah Rp.837.040.000 Rp.892.974.000 Rp.1.436.775.000 Rp.1.680.286.500
11.  KEADAAN INVENTARIS EXTRA KURIKULER





PMR dan UKSPaskibPencinta AlamRohisBapopsiSangar Seni
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12. MEUBELAIR PERPUSTAKAN
No Nama Meubelair Kebutuhan Ada Kurang1234567891011121314




Rupit,           September  2015.Kepala SMA Negeri Rupit,
Dra. Suprihrtini, M.Pd, S.Pd.M.Pd
NIP. 19590409 198303 1 008
RENSTRA SMA NEGERI MUARA RUPIT
TAHUN 2015-2020
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANGUndang undang  nomor 20 tahun 2003 tntang sistem pendidikan Nasionalmengamanatkan harus mampu mnjamin pemerataan kesempatan pendidikan,peningkatan mutu serta relevansi dan daya saing serta penguatan tata kelola danpencitraan publik untuk menghadapi tantangan sesuai penguatan tata kelola danpencitraan publik untuk menghadapi tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara terencana,terarah, dan berkesinambunganPrioritas pendidikan nasional saat ini meliputi pemerataan dan perluasan akses,peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, serta penguatan tata kelola dan pencitraanpublik, untuk itu kami dari SMA negeri rupit memandang perlu memanfaatkan otonomidaerah dan desentralisasi pendidikan seoptimal mungkin untuk memacu peningkatanmutu pendidikan daerah dalam rangka membangun pendidikan nasional secarakeseluruhan dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang dimulai darisuatu kegiatan penyusunan perencananaan peningkatan mutu pendidikan di daerah.Dalam kerangka ini,Kabupaten Muratara khususnya di SMA Negeri rupit perlumenyusun rencana peningkatan mutu pendidikan yang komprehensif, khususnyaRencana Strategis SMA Negeri rupit 2015-2020 dan didukung dengan data-data sertainformasi yang akurat, lengkap, aktual juga relevan, sehingga diharapkan masalah-masalah yang ada pada SMA Negeri rupit dapat ditanggulangi secara efektif dan efisiendengan menggunakan sumber-sumber yang tersedia, baik melalui dana ekonsentrasimaupun dana APBD propinsi, APBD Kabupaten Musi rawas utara serta bantuanmasyarakat lainnya.Dalam konteks tersebut diatas Pendidikan Menengah SMA Negeri Rupit sebagaiPendidikan Formal yang memberikan pengaruh terhadap kepentingan masyarakatmurata khususnya masyarakat rupit. Karena hal tersebut maka peningkatan pendidikanmelalui proses serta sarana di SMA Rupit 2015-2020 menjadi penting dan strategis.
peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas dan sarana adalah Tuntutanpeningkatan kompetensi out put/lulusan SMA negeri rupit guna memenuhi kebutuhannasional maupun lokalDengan berbagai kepentingan yang berorientasi strategis, SMA Negeri RupitKabupaten Musi Rawas utara menyusun dokumen Rencana Strategis SMA Negeri Rupit2015-2020, sebagai bagian dari perencanaan SMA Negeri rupit Kabupaten Musi Rawasutara secara keseluruhan
1.2. MAKSUD DAN TUJUANMaksud dan tujuan penyusunan dokumen Rencana Pengembangan pada SMANegeri rupit Kabupaten Musi Rawas Utara rencana strategis(RENSTRA) tahun 2015-2020, adalah :1. Umum :Sebagai acuan strategis Pegembangan dan peningkatan mutu SMA Negeri rupittahun 2015  sampai 2020, yang komprehensif dan terpadu sesuai dengan potensidan kebutuhan Masyrakat rupit dan masyarakat murata pada umumnya, dengantetap mengacu pada standar pendidikan nasional.2. Khusus :Sebagai panduan teknis implementasi Program pengembangan Pendidikan padaSMA Negeri Rupit Kabupaten Musi Rawas utara 2015-2020, meliputi pemerataandan perluasan program, peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, sertapenguatan tata kelola dan pencitraan publik dalam penyelenggaraan pendidikan diMusi rawas utara
1.3 LANDASAN HUKUM1. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional ;2. Undang-Undang nomor 32 tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah3. Peraturan pemerintah nomor 6 tahun 2008 tentang pedoman evaluasipenyelenggaraan pemerintah daerah4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata CaraPenyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana PembangunanDaerah
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005, tentang StandarNasional Pendidikan ; Pemerintah6. Keputusan Mendiknas RI nomor 052/U/2001, tentang Pedoman StandarPelayanan Minimal, Penyelenggaraan Bidang Pendidikan Dasar dan Menengah;7. Peraturan Menteri Pendidikan no 160 tahun 2014 tentang pemberlakuankurikulum 2006 dan 20138. Peraturan Pemerintah nomor: 58 tahun 2005 tentang pengelolaan dana daerah9. Peraturan Pemerintah nomor: 48 tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan10. Permendiknas nomor: 30 tahun 2010 tentang pemberian bantuan pendidikankepada peserta didik dari keluarga yang tidak mampu11.Permendagri nomor:32 tahun 2011 tentang Bansos dari APBD12. Peraturan Daerah Kabupaten Muratara Nomor: 61 tahun 2014
1.4. HUBUNGAN RENSTRA DENGAN DOKUMEN PERENCANAAN LAINYA
RENSTRA( Rencana Strategis) SMA Negeri Rupit Kabupaten Musi rawas utara
adalah suatu dokumen perencanaan  yang bersifat menyeluruh baik yang
diselenggarakan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar maupun berbentuk
pembinaan peningkatan mutu SDM (guru) dan siswa juga penjaringan siswa
berprestasi Dalam konteks ini RENSTRA berperan sebagai dokumen acuan
perencanaan,baik selama lima tahun maupun tahapan tahunannya, memuat Visi,
Misi, Strategi, Kebijakan, Program dan Kegiatan Pembangan yang disusun dengan
tupoksi dan bersifat indikatif, untuk mencapai target yang telah digariskan








1.5. PROSES PENYUSUNANSesuai dengan pengertian dan alur penyusunannya, RENSTRA merupakanrencana yang bersifat bottom up dengan memperhatikan spesifikasi kebutuhanpengembangan pendidikan masing-masing mata pelajaran dan ekstra kurikulerAgar perumusan tujuan dan sasaran menjadi terukur, dirumuskan indikatorkinerja, terutama indikator kinerja pada tingkat sasaran. Indikator kinerja sasaran inimerupakan gambaran prestasi kerja yang akan dicapai dengan pendekatan outcome(hasil) dari  program-program bidang kebijakan yang dilaksanakan oleh para guru danpembina di SMA Negeri RupitAdapun kebijakan (konsep kerja) untuk peningkatan mutu yang telah ditetapkanguna mencapai tujuan visi di atas, sebagai berikut:Pertama : Memaksimalkan sumberdaya yang ada untuk menghasilkan lulusanyang memiliki  kekuatan, kecerdasan spiritual, dan intlektualpengendalian diri, ke pribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untukMemenuhi kebutuhan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.Kedua : Memaksimalkan dan mengembangkan kompetensi pendidik dan tenagakependidikan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas danpelayanan prima dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan.Ketiga : Meningkatkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)Sebagai media Dalam kegiatan belajar mengajar dan pelayanan terhadapMasyarakat dalam rangka meningkatkan  kualitas pendidikan untukmenghasilkan lulusan yang memiliki daya saing dan berwawasan global.Keempat : Meningkatkan volume pembinaan terhadap siswa agar siswa mendapatBinaan serta bimbingan dalam kegiatan penelitian dan karya ilmiahdiharapkan siswa menjadi berqualitas Yang unggulKelima : Meningkatkan kerjasma dengan pihak ketiga dalam rangkameningkatkan mutu sarana dan pra sarana agar sasaran peningkatankwalitas pendidikan dapat dicapaiKeenam : Menerapkan Sistem Manajemen integritas  sebagai dasar perbaikanBerkelanjutan mutu pendidikan, di setiap kegiatan atau aktivitas yangberhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan. Melalui kerja smadan tahapan tahapan kegiatan
A. TAHAPAN KEGIATAN :
1. Pengumpulan data dan informasiData dan informasi awal dikumpulkan dari berbagai sumber, diantaranya yaitudokumen perencanaan, data dasar, data/ informasi siswa,program yang sedangberjalan, dan Visi Misi
2. Kompilasi dan analisa data informasiData dan informasi yang dikumpulkan dari sumber data dikompilasi dandianalisis. Hasil analisisnya berupa poin-poin permasalahan, kondisi objektif, potensipositif dan potensi negatif yang akan dibawa ke forum Rapat Kerja sekolah bersamaKomite sekolah beserta pengawas dan KUPT
3. Rapat Kerja sekolahRapat Kerja sekolah akan dihadiri oleh Stakeholders, guru-guru, staf  pengawasSekolah, dan Komite Sekolah. Pada Rapat Kerja sekolah
4. Pernyataan Visi
VISI “ Siswa SMA Negeri Rupit berprestasi di tahun 2020”
Indikator visi “mampu bersaing disegala bidang kegiatan baik intlektualmaupun  spritual ditahun 2020”Visi dirumuskan dan ditentukan berdasarkan rekomendasi hasil pengkajian
5. Pernyataan MisiMisi dirumuskan berdasarkan visi yang diharapkan. Misi dikaji kembalidisesuaikan berdasarkan pada kondisi objektif, potensi positif maupun potensi negatif.Proses pengkajian tersebut juga sebagai bahan untuk perumusan tujuan.
6. Perumusan TujuanTujuan dirumuskan berdasarkan visi yang disepakati melalui deganmempertimbangkan kondisi ke depan yang diharapkan
7. Perumusan RenstraPerumusan Renstra meliputi perumusan Indikator Kinerja, perumusan. Cara
Mencapai Tujuan dan Sasaran dan penyusunan Kebijakan dan Program.
8. PROGRAM-PROGRAM
8.1. PROGRAM JANGKA PENDEK DAN PRIORITAS SMA MODEL1. Menyusun kalender pendidikan menyusun program sekolah.2. Melaksanakan KBM dan superpisi3. Mengatur pembiayaan pendidikan yang efektif dan transparan.4. Menentukan pembagian tugas staf dan guru serta pembina, praktek matapelajaran, Organisasi maupun ekstra kurikulerlatar sesuai dengan latarbelakang pendidikan agar pelaksanaan menjadi propesional5. Menyusun jadwal KBM.6. Melaporkan setiap kegiatan ke dinas pendidikan7. Menyelenggarakan Evaluasi belajar.baik smester maupun UN8. Melapor penggunaan keuangan secara berkala9. Mengadakan rapat dengan wali murid.10. Mengevaluasi kinerja guru dan Pegawai11. Mengutus guru dan Pegawai untuk pendidikan dan latihan.12. Melaksanakan PSB dengan menyeleksi calon siswa baru13. Meningkatkan disiplin guru dalam kegiatan belajar mengajar  dilengkapiPersiapan KBM  yang lengkap sesuai ketentuan standar isi14. Meningkatkan disiplin siswa dalam rangka mendidik dan membentuk Sikapakhlaq mulia dan intlekual15. Meningkatkan pembinaan prestasi kelulusan dan melanjutan pendidikankeperhuruan tinggi16. Mengadakan bimbel dan TO bagi kelas XII untuk menghadapi UN dan SMPTN17. Mengadakan Pembinaan dan membentuk guru pembina untuk siswa yang ikutkegiatna prestasi OSN18. Mengadakan kerja sama dengan pihak ketiga dalam membina siiswa berprestasi(komite,SMA unggul lainnya, Unsri, lembagaa lain yg berhubungan denganpendidikan, dll)19. Membentuk guru pembina KIR20. Membentuk kegiatan Kultum setiap awal jam pelaran bagi siswa secarabergiliran setiap hari agar siswa memiliki keacakapan dan penampilan orasi
positip21. Melaksanakan Koordinasi dengan tenaga pendidik  dan tenaga kependidikansetiap minggu dan setiap bulan22. Membentuk kelompok rumpun mata pelajaran23. Melaksanakan kegiatan MGMP intern SMAN rupit24. Melaksanakan kegiatan resume untuk siswa25. Mengadakan diklat Karya ilmia untuk guru di SMAN rupit26. Menyelenggarakan rapat kelulusan27. Menyelenggarakan rapat kenaikan kelas28. pembagian raport siswa29. Membangun WC siswa dan guru30. Meningkatkan kebersihan lingkungan sekolah31. Menyelenggarakan lomba siswa(olah raga,kebersihan,Debat bahasainggris,arab, cepat tepat dll) entern SMAN Rupit32. Menyelenggarakan Hari besar Nasional, dan Hari besar agama33 Memperbaiki  warna RKB yg telah kusam34. Mengevaluasi semua program prioritas
8.2. PROGRAM JANGKA PENDEK SMA MODEL1. Memperbaiki saranaa) Mengadakan mesin rekam kehadiran (pinger print)b) Mempersiapkan  perpanjangan akreditasic) Melengkapi sarana belajar berbasis  ITd) Melengkapi projektor serta speaker active setip kelase) Meningkatkan persediaan air bersihf) Memperbaiki taman sekolahg) Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan praktek ibadah siswah) Mengusul penambahan daya listrik dengan menambah gardui) Mengadakan mesin koreksi (DMR)j) Memasang terali setiap kelas untuk pengamanan projektor danspeaker activek) Membangun ruang pertemuan (aula)l) Membangun ruang guru yang refresentatif
m) Membangun ruang Kantor, ruang Kepala sekolah ruang Administrasin) Membangun ruang UKSo) Membangun ruang praktek pidato, debat dll.2. Mengusul perbaikan dan penambahan laboratorium IPA dan IPS2.1.   a. Lab kimia yang lengkapb. Lab fisika yang lengkapc. Lab. Biologi yang lengkapd. Lab. Mate matika yang lengkap2.2.    Lab, IPS yang lengkap serta (mini mesium)2.3.    Lab. Bahasa yang lengkap2.4     Lab. Multi Media yang lengkap2.5     Lab. Komputer yang lengkap2.6     Lab. Ujian online3. Mengevaluasi semua program prioritas dan program jangka pendek
8.3. PROGRAM JANGKA MENENGAH
A. Bidang Kurikulum1. Terlaksananya Kurikulum 2013 sampai dengan kelulusan dan evaluasi2. Terlaksananya KBM bilingual3.  Terlaksananya KBM berkarakter4.  Pencapaian Program IT sampai dengaan penggunaan Multimedia5.  Pembimbingan program peningkatan  mutu
B. Bidang Manajemen dan organisasi1. Penerapan Manajemen Peningkatan mutu  berbasis sekolah dan TQM2. Pembagian tugas dengan pendelegasian yang luas, jelas dan terstruktur3.  Melaksanakan gugus penjamin mutu
C. Bidang sarana dan prasarana1. Melengkapi dan menata sarana sara secara maksimal dan baik2.  Melengkapi sarana sarana penunjang  KBM3. Menyediakan Kantin sehat
4.  Meenyediakan tempat parkir motor5. Mengusul pembangunan aula yang refresentatif6. Mengusul pembangunan pagar  keliling7.  melengkapi sarana air bersih8. Memperbaiki WC guru dan siswa9. Melengkapi sarana IT10. melengkapi laboratorium
D. Bidang Kesiswaan1. Menyelenggarakan kegiatan Ekstra kurikuler2. Membina kemandirian OSIS dan unit kegiatannya.3. Mmemaksimalkan program 7 K4. Memberi pelayanan makssimal terhadap siswa5. Melengkapi data data siswa secra akurat
E. Bidang Humas1. Menciptakan hubungan harmonis antara aekolah dengan Komite sekolah2.  Membangun sinergi kepala sekolah, guru, pegawai3. Menyelenggarakan diklat baik guru, pegawai dan siswa4. Menyelenggarakan studi banding ke sekolah yang bonafit dan tempat tempatbermanfat
F. Bidang Tata Usaha, Adm dan ketenagaan1. Penataan dan penambahan guru dan pegawai2. Melengkapi administrasi berbagai bidang3. Memenuhi kebutuhan administrasi
G. Bidang Keuangan dan sumber dana1. Mengelola Administrasi keuangan secara terbuka dan transparan2. Melakukan laporan kegiatan keuangan dengan menggunaka
8.4. PROGRAM JANGKA PANJANG SMA NEGERI UNGGUL
- Membentuk tim untuk meningkatkan SMA Negeri Rupit menjadi satu
satunya SMA Unggulan se Kabupaten Musi-Rawas Utara
- Membentuk tim  untuk meningkatkan SMA Negeri Rupit menjadi SMA
Research
KESIMPULANRencana Strategis (Renstra) Pengembangan SMAN rupit tahun 2015-2020merupakan sebuah dokumen menyeluruh sudah mencakup rencana peningkatankualitas Kegiata Belajar Mengajar dan sarana serta keuangan yang ada di SMA negeriRupit yang insyaallah Sejalan dengan pelaksaan kebijakan otonomi daerah dan dinaspendidikan dimaksudkan untuk memenuhi kepentingan pengembangan pendidikandaerah dengan tetap mengacu pada standar pendidikan nasional.Rencana strategis SMA Neberi Rupit disusun atas dasar data dan fakta yangdianalisis dari kondisi tertentu. Oleh karena itu atas dasar dinamika yang terjadi setiapsaat, sifat rencana strategis ini sangat fleksibel dengan memperhatikan perubahan danperkembangan yang terjadi di kabupaten Musi Rawas Utara. Namun tentunya sebagaisebuah perencanaan dasar dan makro, pada tingkat prinsisp dan strategisnya akanberubah, yang mungkin terjadi penyesuaian terletak pada aspek teknis operasional danpendekatannya Peran perencanan tingkat SMA Negeri Rupit di era otonomi dalamrangka meningkatkan mutu Pendidikan sangat penting bagi SMA Negeri Rupit.Karena kami dapat melihat adanya kesenjangan tingkat kemajuan dibandingkadengan SMAN atau swasta lainnya di Kabupaten Musi rawas utaraDan daerah lainnya, Disamping itu, masalah-masalah pendidikan yang paling mendasardalam pelaksanaan pengelolaan yang dilaksanakan dengan baik dan berharga dalammeningkatkan penyelenggaraan pendidikan nasional. Dalam konteks pembangunanpendidikan nasional, pemerintah dapat memanfaatkan dukungannya pada SMAN rupitmelalui kebijakan otonomi daerah seoptimal mungkin untuk memacu pendidikandaerah dalam rangka pembangunan pendidikan di kabupaten Musirawas utara secarakeseluruhan, dalam kerangka ini Rencana Strategis (Renstra) Peningkatan mutuPendidikan SMA Negeri rupit sekaligus merupakan masukan kepada pemerintah dalammenetapkan kebijakan terkait dengan permasalahan pendidikan di KabupatenMusirawas utara Sebagai sebuah karya pikir,sudah barang tentu produk Rencanastrategis ini masih banyak kekurangan. Namun aspek perencanaan yang telah disusunpaling tidak sudah merupakan investasi dan langkah dari porsi manajemen organisasi.
SARANRencana Strategis SMA negeri rupit yang merupakan dokumen kabupaten dandinas pendidikan musirawas utara, diharapkan dalam tatanan implementasi, khususdalam pembiayaan program kegiatan, kita berpegang dari apa yang telah disepakatiuntuk mensinergikan sumber daya yang ada, baik SMA negeri rupit maupun SMA lainyadi Kabupaten Musi rawas utara
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KOORDINATOR TU1. Menguasai program kerja TU2. Mengkoordinasi kerja TU3. Membina dan mengembngkan tugas-tugas TU4. Mengatur pengurusan kepegawaian5. Memilih dan kemudian membuat Surat masuk/keluar sesuai disposisi kepalasekolah6. Memantau pelaksanaan 6 K7. Menguasai dan mengendalikan penggunaan alat-alat sekolah8. Membantu kepala sekolah penyusunan RAFBS9. Bertanggung jawab atas penggunaan stempel
KEPEGAWAIAN1. Menagani setiap kepegawaian yang menyangkut tentang, Nen, Pangkat, Tingkatperubahan gaji, pemberhentian, guru/pegawaiaan2. Menegrjakan buku-buku pegawai3. Mengevaluasi kehadiran guru-guru dan pegawai4. Membuat DUK5. Mengurus SK, GTT dan PTT6. Laporan data pegawai7. Membantu tentang angka kredit8. Arsip kepegawaian
INVENTARIS LOGISTIK1. Penerimaan dan penyimpanan barang masuk dan keluar sekolah2. Buku inventaris/non inventaris dan nomor masing-masing barang3. Menjaga dan memelihara barang-barang inventaris4. Mengajukan kebutuhan umum5. Laporan tentang barang-barang inventaris6. Mengurus peralatan sekolah7. Menerima dan menyimpan barang-barang inventaris8. Laporan barang-barang habis pakai9. Coordinator bagian kebersihan10. Membantu pekerjaan yang keluar dari kepala sekolah
KEUANGAN1. Mengurus dan menangani gaji guru dan pegawai2. Mengelola anggaran belanja Rutin meliputi menerima, menyimpan,pembayarandan pertanggung jawaban
3. Mengerjakan Kuisoner atau data yang menyangkut keuangan sekolah4. Membantu penyusunan RAPBS5. Melaporkan SAT tahuanan baik guru dan pegawai6. Membantu tugas pembayaran yang lain7. Membantu tugas dari kepala sekolah
KESISWAAN1. Mengurus dan menegerjakan buku Induk2. Menyiapkan dan mengisi buku3. Mengurusi absen siswa dan jurnal kelas4. Mengerjakan leger Nilai5. Membuat statistik dan rekapitulasi siswa tiap bulan6. Mengelola administarsi kesiswaan7. Dokumen siswa8. Membantu tugas dari kepala sekolah
PERSURATAN1. Menangani agenda surat masuk dan keluar2. Mengarsipkan surat sesuai kode sekolah3. Mendistribusikan surat undangan, siswa  dan lain-lain4. Menerima dan melayani tamu sekolah5. Melayani legalisasi6. Pengetikan surat dan membantu operator komputer7. Membantu tugas dari kepala sekolah
PERPUSTAKAAN1. Merencanakaan pengadaan buku dan buku perpustakaan2. Mengevaluasi buku dan peralatan perpustakaan3. Member pelayanan perpustakaan4. Memperbaiki kerusakan buku perpustakaan5. Merencanakan pengembangan perpustakaan6. Mengoperasikan dan menata media elektronik7. Administrasi Perpustakaan, buku Induk, buku-buku perpustakaan, kartu, labeldan lain-lain8. Menyusun laporan9. Membantu tugas-tugas dari kepala sekolah
LABORAN IPA1. Membantu guru dalam menyiapkan bahan dan peralatan praktik2. Merawat bahan dan peralatan dan hasil praktik3. Memelihara kebersihan peralatan dan ruang labor4. Memperbaiki kerusakan ringan labor5. Mengiventaris bahan, peralaatan, kelengkapan labor6. Melaporkan bahan yang masuk atau habis
7. Mengusulkan bahan dan peralatan praktik labor8. Menyusun laporan9. Membantu kepegewai
OPERATOR KOMPUTER1. Operator komputer2. Bertanggung jawab file dan data computer3. Membantu pengelolaan dan penyusunan data sekolah4. Membantu pengelolaan dan penyusunan data siswa5. Menerima pembayaran komite6. Membantu tugas dari kepala sekolah
SATPAM1. Mengatasi hal-hal yang mengangu keamanan dan ketertiban sekolah2. Mengatur disiplin siswa3. Mengisi buku catatan kejadian4. Membuat buku hadir tamu5. Mengantar tamu sekolah6. Mengamankna KBM7. Menjaga kebersihan POS penjaga8. Membantu parker guru dan pegawai9. Melapor kejadian  secepatnya10. Membantu tugas kepala sekolah
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